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HUBUNGAN PEMAHAMAN JENDER

DAN SIKAP TERHADAP KEKERASAN DALAM PACARAN

Lenni Herawati
Qurotul Uyun

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan negatif antara pemahaman
jender dan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran. Dugaan awal yang diajukan dalam penelitian
ini adalah ada hubungan antara pemahaman jender dan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran.
Semakin tinggi pemahaman jender, semakin negatif sikap terhadap kekerasan dalam pacaran.
Sebaliknya semakin rendah pemahaman jender, semakin positif sikap terhadap kekerasan dalam
pacaran.

Subjek dalam penelitian ini adalah mabasiswi yang masih aktif kuliah di Fakultas
Psikologi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, yang pernah punya pacar atau sedang pacaran.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala. Adapun skala sikap
terhadap kekerasan dalam pacaran dibuat sendiri oleh penulis dengan mengkaitkan aspek-aspek
sikap dari Secord dan Backman (Azwar, 1995) dengan aspek bentuk-bentuk kekerasan dalam
pacaran dari Reputrawati (2000), dan skala pemahaman jender adalah hasil modifikasi skala
Petege (2000) dengan menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Putri (2002).

Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan fasilitas program
SPSS versi 10.00 untuk menguji apakah terdapat hubungan antara pemahaman jender dan stkap
terhadap kekerasan dalam pacaran. Korelasi product moment menunjukkan korelasi sebesar r = -
0.215 dengan p = 0.002 yang artinya ada hubungan yang sangat signifikan antara pemahaman
jender dan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran. Jadi hipotesis penelitian diterima.

Kata Kunci : Pemahaman Jender, Sikap Terhadap Kekerasan Dalam Pacaran

XVi




BAB 1

PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir in1 kita semakin sering disuguhi dengan berita-berita di media
baik itu audio visual maupun media masa lainnya tentang tindak kekerasan.
Terbukanya saluran komunikasi dan informasi di bidang sosial-politik pasca orde
baru, membawa konsekuensi bahwa akses masyarakat terhadap informasi tentang
berbagai bentuk tindak kekerasan di berbagai tempat dan tingkatan, semakin hari
semakin mengerikan, bahkan sudah melewati batas ambang kewajaran dan boleh
disebut sudah tidak manusiawi lagi, mengingat tindakan tersebut sudah tidak lagi
dilakukan secara sembunyi-sembunyi, di muka umumpun tindakan kekerasan
tersebut dilakukan seperti adegan yang dengan sengaja dipertonionkan pada
masyarakat (Astuti dalam Sugiarti, 2003).

Dari berbagai data yang terkumpul, terlihat jelas perempuan sangat rentan
terhadap masalah kekerasan. Berdasarkan data kekerasan terhadap perempuan
yang dikumpulkan oleh Yayasan Kalyanamitra sejak tahun 1994 melalui kliping
dari sepuluh surat kabar Ibukota menunjukkan adanya kenaikan jumlah tindak
kekerasan terhadap perempuan setiap tahun. Angka tertinggi adalah perkosaan,
pembunuhan, penganiayaan perempuan oleh pasangan hidupnya (Nadia, 1998).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh P3W Universitas Brawijaya (dalam
Sugtarti, 2003), pada 1997 yang menyebutkan bahwa tindak kejahatan yang

dilakukan oleh laki-laki di Malang, Jawa Timur 97 persen korbannya adalah
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perempuan, baik dalam soal pembunuhan, perkosaan, penganiayaan, pelecehan
seksual maupun lainnya.

Laporan PBB menyatakan bahwa satu dari tiga perempuan pernah
mengalami kekerasan atau pemukulan; sebanyak dua Juta gadis dipaksa memasuki
dunia pelacuran setiap tahunnya; 130 juta anak perempuan dipaksa menjalankan
sunat atau pemotongan bagian alat kelamin lainnya; sekitar lima ribu perempuan
setiap tahunnya menjadi korban apa yvang disebut “honor killing” atau
pembunuhan atas nama membela martabat keluarga. Dan empat juta perempuan
atau anak gadis dijual-belikan baik untuk perkawinan, pelacuran, atau
perbudakan. Itulah fakta-fakta yang tertera dalam laporan tentang keadaan
penduduk dunia tahun 2000 dikeluarkan oleh UNPE atau Dana Kependudukan
PBB berjudul “Lives Together, Worlds Apart-State of World Population 2000°
(Wahjana, 2000).

Data-data UNIFEM vaitu dana PBB untuk perempuan, menyebutkan
bahwa di Turki, jumlah perempuan yang mengalami kekerasan oleh pasangan
mencapai 57,9% pada tahun 1998. Di India, Jumlah tersebut mencapai 49% pada
tahun 1999, di Amerika Serikat mencapai 22,1%. Dan di Bangladesh, laporan
terakhir tahun 2000 menyebutkan 60% perempuan menikah mengalami kekerasan
oleh suami (Wahjana, 2000).

Angka-angka terbaru mendokumentasikan jumlah korban kekerasan di
dalam rumah yang amat mengejutkan. Di Amerika Serikat, pemukulan merupakan
kasus utama kecelakaan terhadap perempuan dewasa dan perkosaan dilakukan

setiap enam menit; di Peru 70 persen dari seluruh kejahatan yang dilaporkan
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kepada polisi menyangkut perempuan yang dipukul oleh mitranya. Di Lima, kota
dengan tujuh juta penduduk, untuk perkosaan saja dilaporkan sebanyak 168.970
dalam tahun 1987. di India, delapan dari 10 istri mengalami kekerasan dalam
rumah tangganya. Tempat yang paling berbahaya bagi perempuan diseluruh dunia
adalah di dalam rumah (Bunch dalam Mosse, 2003).

Menurut catatan pendampingan LBH APIK-Jakarta, terungkap bahwa
kekerasan terhadap perempuan lebih banyak dilakukan oleh orang-orang vyang
dekat dengan korban. Hanya sedikit persentase pelaku yang merupakan orang
asing atau tidak dikenal korban (Komnas Perempuan, 2002).

Dilihat dari berbagai kasus yang ada, fakta menunjukkan kasus kekerasan

mereka, seperti suami, saudara laki-iaki, tetangga, pacar atau teman dekat.

Fakta kekerasan terhadap perempuan di dalam pacaran dapat dilihat dari
berbagai kasus yang ditangani oleh Divisi Pendampingan sepanjang November
1997 sampai dengan Maret 1999, tercatat 24 kasus terjadi kekerasan dalam
pacaran yang dilakukan oleh pasangan (Kalyamitra, 1999).

Dalam Kompas 4 maret 2002, dari data RS Bhayangkara pada tahun 2000-
2001, tercatat tujuh orang korbaii perempuan mengalami kekerasan dalam pacaran
yang ditangani oleh Rumah Sakit tersebut (Aulia, 2002).

Data dari Dokumentasi Rifka Annisa Women’s Crisis Center (RAWCC)
Yogyakarta, kasus kekerasan yang ditangani RAWCC tahun 1994-2001; terdapat

385 kasus kekerasan dalam pacaran, dan kasus ini menduduki peringkat kedua




terbanyak dari kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan yang lainnya (Komnas
Perempuan, 2002).

Data tambahan yang didapatkan dari Litbang RAWCC (2003) data kasus
kekerasan dalam pacaran dan tahun 1994-30 November 2003 sebanyak 552 kasus.
Kasus tersebut terus meningkat pada setiap tahunnya. Pekerjaan korban dan
pelaku kekerasan dalam pacaran sangat beragam, dan pekerjaan sebagai
mahasiswa atau pelajar menduduki peringkat tertinggi sebagai pelaku dan korban
kekerasan dalam pacaran.

Kasus kekerasan dalam pacaran yang diungkap oleh Reputrawati (2000)
tentang kisah dua orang korban yang mengalami pemerkosaan atau penyiksaan
dengan melakukan hubungan scksual secara paksa vyang berakibat pada
penderitaan yang beruntun bagi perempuan, seperti pemaksaan dilakukannya

aborsi, kehilangan uang untuk semua biaya aborsi, bahkan sampai mendapat

minta untuk dinikahi.

Dalam Komnas Perempuan (2002) kasus kekerasan dalam pacaran yang
lain dialami seorang perempuan yang pada awalnya disebabkan oleh rasa cemburu
yang berlebihan dari pasangannya. Bila perempuan terlihat berbicara dengan lak:-
laki lain atau melakukan kesalahan sedikit, maka perempuan tersebut akan
mendapatkan pukulan, siksaan, penyekapan, bahkan pada bekas luka korban di
siram dengan alkohol, dan pelaku mengancam akan membunuh bila korban

meminta putus. Kasus ini sempat dilaporkan ke Polisi, hanya saja selalu ada




hambatan untuk menindaklanjuti kasus ke pengadilan, dan akhirnya di tempuh
dengan jalan damati.

Kekerasan di masa pacaran umumnya ditutup-tutupi, hanya dalam situasi
vang sangat parah, fakta kekerasan tidak dapat ditutupi lagi, korban terpaksa
meminta bantuan tenaga kesehatan. Setelah mengalami penganiayaan parah,
sebagian korban juga melaporkan kejadiannya pada polisi. Hanya sedikit kasus
yang dilaporkan pada polisi, dan lebih sedikit lagi yang kemudian ditindaklanjuti
secara hukum. Tidak jarang polisi menanggapi dengan komentar bahwa im
merupakan suatu masalah yang ringan dan dianjurkan untuk diselesaikan secara
kekeluargaan. Sebagian pengaduan yang lain dicabut sendiri oleh korban dengan
berbagai alasan, antara lain: malu kasusnya diketahui umum, proses hukum vang
berbelit-belit, kasihan pada pelaku, atau ingin menyelesaikan masalah secara
damai. Tak jarang pula pelaku dan keluarganya melakukan berbagai langkah
untuk menghambat proses penyelesaian masalah secara legal (Komnas
Perempuan, 2002)

Kekerasan terhadap perempuan merupakan manifestasi dari hubungan
kekuasaan antara laki-laki dan perempuan yang tidak sama sepanjang sejarah,
yang menyebabkan dominasi dan diskriminasi terhadap perempuan oleh laki-laki
serta menghalangi kemajuan penuh dari perempuan. Budaya jender yang berasal
dari pola budaya yang timpang antara laki-laki dan perempuan sangat
mempengaruhi terjadinya kekerasan terhadap perempuan termasuk kekerasan
dalam pacaran. Banyaknya perempuan yang diasumsikan manja, cengeng, tidak

tegas, lembut, anggun, emosional, tidak dapat memimpin, lemah dan tergantung



terhadap laki-laki, sebenarnya ini lebih disebabkan oleh jender atau hasil pola
asuh keluarga atau masyarakat terhadap perempuan dan laki-laki, yang berakibat
pada perempuan berada pada posisi lemah dan dapat dikuasai oleh laki-laki.
Sedangkan laki-laki, menurut jender mempunyai sifat maskulin, berjiwa
pemimpin, berfikir rasional, energik, pandai, tegas, perkasa dan jantan. Budaya
jender inilah yang menjadikan laki-laki selalu berfikir bahwa mereka berkuasa,
dan perempuan berada posisi dibawah dan dapat dikuasai. Laki-laki juga
cenderung tumbuh menjadi manusia yang kurang bertanggung jawab. Bila
perempuan dari kecil lebih sering mendengar kata “jangan” kalau ingin memanjat
pohon, jangan terlalu lincah, jangan terlalu ribut, dan lain-lain. Sedangkan laki-
laki lebih sering dimaklumi bila bangun siang, pulang malam, kamar boleh
berantakan, nakal wajar dan sebagainya, sehingga laki-laki sering menjadi
enaknya sendiri (Reputrawati, 2000).

Menurut Nadia (1998), jender sebagai konstruksi sosial membedakan
peran dan posisi perempuan dan laki-laki di dalam keluarga dan masyarakat, yang
diturunkan secara kultural dan menjadi kepercayaan turun temurun dari satu
generasi ke generasi berikutnya, serta diyakini sebagai ideologi. Oleh sebab itu
Jender sebagai konstruksi sosial tidak abadi. Jender berubah dari waktu ke waktu,
serta sangat dipengaruhi oleh politik, budaya, kelas sosial, dan ras.

Pemahaman jender yang keliru pada masyarakat selalu memperkokoh
hegemoni patriarki, hal ini mengakibatkan perlakuan yang timpang dan sangat
merugikan bagi kaum perempuan. Perbedaan biologis yang bersifat kodrati antara

laki-laki dan perempuan ternyata secara keliru diterjemahkan pula sebagai




perbedaan mutlak dalam sosiokultural yang berakibat pada pembagian ruang dan
peran berdasarkan jenis kelamin yang menimbulkan ketidakadilan.

Pemahaman jender yang keliru tersebut menjadikan kekerasan terhadap
perempuan seringkali dianggap sebagai suatu kewajaran atau konsekuensi dar
keperempuanan seseorang, terlebith masyarakat umumnya tetap menyalahkan
perempuan dalam peristiwa perkosaan atau pelecehan seksual (Awuy, 1998).

Kekerasan dalam pacaran sesungguhnya terjadi lebth banyak karena
anggapan jender bahwa perempuan adalah objek seksual dan kuasa laki-laki serta
didukung oleh struktur ketidakadilan masyarakat daiam menyikapi jender ini,
sehingga penyebab kekerasan dalam pacaran yaitu; perrama ideologi jender dan
budaya patrizli yang menempatkan perempuan pada posisi lemah. Keduq,
persepsi yang salah tentang makna pacaran yang diartikan sebagai bentuk
kepemilikan atas diri pasangannya ( Yanti, 2000).

Alasan penulis meneliti tentang kekerasan dalam pacaran pertama, karena
banyaknya kasus yang terus bertambah terhadap beﬁtuk-bentuk kekerasan dalam
pacaran, dan dari Dokumentasi Litbang RAWCC terbukti jumlah kasus kekerasan
dalam pacaran semakin tahun cenderung terus meningkat. Kedua, tidak ada atau
kelirunya pemahaman seseorang tentang jender. Sehingga sikap membiarkan dan
selalu memaklumi setiap bentuk kekerasan yang dialami oleh perempuan, karena
mereka menganggap bahwa hal tersebut suatu yang wajar dilakukan laki-laki

terhadap pasangannya. Perempuan dianggap lemah, perempuan adalah objek

relasi jender yang tidak setara antara perempuan dan laki-laki.



Masyarakat yang sangat kuat memegang budaya patriarki, selalu
menanamkan pemahaman jender yang keliru dan berakibat pada pola yang tidak
seimbang yang sangat merugikan perempuan. Sayangnya, relasi jender yang
timpang ini jarang disadari oleh perempuannya sendiri. Akibatnya, perempuan
menerima begitu saja perlakuan tidak adil ini dan menerima akibat buruknya,
seperti ketakutan yang berlebihan, kesakitan, trauma dan sebagainya, sebagai
konsekuensi berhubungan dengan laki-laki.

Diasumsikan, bila seseorang memiliki pemahaman jender yang benar
maka dapat muncul suatu sikap yang benar dalam berpacaran, sehingga kekerasan
dalam pacaran tidak perlu terjadi. Sebaliknya, tidak adanya pemahaman jender
atau pemahaman jender yang keliru bahwa perempuan ditakdirkan menjadi lemah,
boleh diperlakukan sesukanya, wajar mendapatkan kekerasan dari laki-laki, maka
pemahaman ini akan terus melanggengkan bentuk-bentuk kekerasan dalam

pacaran.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

pemahaman jender dengan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran.



C. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan mendukung teori-teori yang telah ada dan Jjuga menambah

Jumlah penelitian tentang pemahaman jender, sikap sadar jender, dan

kekerasan dalam pacaran.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai tambahan informasi bagi
para orang tua, pendidik, konselor remaja, pendamping remaja, pemimpin
kelompok remaja dan pemuda dalam membantu remaja mencapai sikap

negatif atau menolak terhadap kekerasan dalam pacaran.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian-penelitian yang mengkaitkan tentang jender telah banyak
dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan Chusairi (1998) yang meneliti
tentang hubungan antara sikap jender patniarkis suami dengan perilaku kekerasan
suami terhadap istri di masyarakat perkotaan Yogyakarta. Penelitian tentang
hubungan antara kemandirian dan asertivitas 1stri dengan kekerasan terhadap istri,
penelitian ini di teliti oleh Astuti (2002). Selain itu penelitian lain tentang jender
oleh Putri (2002) yang meneliti tentang studi awal tentang pemahaman jender
pada kaum perempuan.

Sedangkan penelitian yang mengkaitkan antara pemahaman jender dan
sikap terhadap kekerasan dalam pacaran belum pernah dilakukan. Dengan

demikian hal yang akan diteliti oleh penulis hingga saat ini belum pernah ada
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yang meneliti, jadi penelitian tentang hubungan antara pemahaman jender dan

sikap terhadap kekerasan dalam pacaran merupakan penelitian yang pertama.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Sikap Terhadap Kekerasan Dalam Pacaran

1. Kekerasan Dalam Pacaran
1.1 Pengertian Kekerasan Dalam Pacaran

Astutt dan Wiryani (Sugiarti, 2003) menyebutkan bahwa kekerasan atau
violence adalah gabungan dua kata latin “vis” (daya, kekuatan) dan “/arus” berasal
dani kata ferre yang berarti membawa. Poerwodarminto (Sugiarti, 2003) dalam
Kamus Besar Bahasa indonesia, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Depdikbud, Jakarta 1986 menjelaskan kekerasan, diartikan sebagai “sifat atau hal
yang keras, kekuatan, paksaan”. Sedangkan paksaan berarti desakan atau tekanan
dengan kekerasan. Oleh karena itu kekerasan berarti juga membawa kekuatan,
paksaan dan tekanan. Ditambahkan lagi oleh Fakih (2001) kekerasan adalah
serangan atau invansi terhadap fisik maupun integritas mental psikologis
seseorang.

Kekerasan secara umum berarti suatu serangan terhadap fisik ataupun
mental seseorang. Sedangkan kekerasan dalam pacaran adalah kekerasan yang
dilakukan seorang laki-laki terhadap pasangannya dalam masa pacaran yang
menimbulkan penderitaan bagi si korban, baik fisik maupun non fisik (Hadi dan

Aminah, 2003).




Dalam Deklarasi yang disahkan oleh PBB pada tahun 1993, yaitu
Deklarasi Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan Pasal 1, yang berbunyi :
kekerasan terhadap perempuan adalah segala bentuk tindakan kekerasan yang
berbasis gender, yang mengakibatkan atau akan mengakibatkan rasa sakit atau
penderitaan terhadap perempuan, termasuk ancaman, paksaan, pembatasan
kebebasan, baik yang terjadi di area publik maupun domestik (Hayati 2002).
Selanjutnya mengenal kekerasan terhadap perempuan dalam pacaran menurut
Utamadi (2003) adalah perilaku atau tindakan seseorang yang dapat digolongkan
sebagai tindak kekerasan dalam percintaan atau pacaran bila salah satu pihak
merasa terpaksa, tersinggung, dan disakiti dengan apa yang telah dilakukan
pasangannya.

Kekerasan terhadap perempuan meliputi setiap tindakan pemaksaan secara
verbal ataupun fisik, pemaksaan atau perampasan kebebasan yang membahayakan
jiwa, ditujukan pada perempuan yang merugikan secara fisik maupun psikologis,
penghinaan atau perampasan kebebasan secara sewenang-wenang sehingga
mengekalkan subordinasi perempuan (Hakimi dkk, 2001).

Hayati (2002) menyatakan bahwa kekerasan pada dasamya adalah semua
bentuk perilaku, baik verbal maupun non-verbal, yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang, terhadap seseorang atau sekelompok orang lainnya,
sehingga menyebabkan efek negatif secara fisik, emosional dan psikologis
terhadap orang yang menjadi sasarannya.

Berdasarkan berbagai definisi tentang kekerasan diatas dapat disimpulkan

bahwa kekerasan dalam pacaran merupakan setiap tindakan yang berakibat pada




kesengsaraan atau penderitaan secara fisik ataupun psikologis yang ditujukan pada

pasangan dalam pacaran.

1.2 Aspek-aspek Kekerasan Dalam Pacaran

Reputrawati (2000) membagi bentuk kekerasan dalam pacaran menjadi

empat, meliputi kekerasan fisik, kekerasan emosional (psikoiogis), kekerasan

seksual dan kekerasan ekonomi.

1.

b

Kekerasan fisik adalah kekerasan yang dilakukan dengan anggota badan si
pelaku atau dengan bantuan alat tertentu, misalnya kayu, batu, besi, dan lain-
lain. Kekerasan fisik ini contohnya menjambak, memukul, menyundut dengan
rokok, mendorong, mencekik, dan sejenisnya.

Kekerasan emosional suatu bentuk kekerasan yang cenderung tidak terlalu
nyata atau jelas seperti kekerasan fisik. Kekerasan emosional lebih dirasakan
atau berdampak pada perasan sakit hati, tertekan, marah, perasaan terkekang,
minder dan perasaan tidak enak yang lain. Contoh kekerasan emosional adalah
pembatasan, yaitu seseorang membatasi aktivitas pasangannya tanpa alasan
yang masuk akal, cemburu berlebihan, mengabaikan, menghina dan
sebagainya.

Kekerusan seksual adalah kekerasan yang berkaitan dengan penyerangan
seksual atau agresifitas seksual seperti mencium, memeluk dengan paksa,
memegang tangan atau meraba-raba kemaluan. Selain itu, kekerasan seksual
Juga termasuk pemberian perhatian yang berkonotasi seksual, seperti memaksa

pacar menonton film porne, memperlihatkan gambar porno padahal tidak
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suka, dan bentuk-bentuk perlakuan serupa.

4. Kekerasan ekonomi adalah kekerasan yang berhubungan dengan uang dan
barang, misalnya pacar suka meminta uang, hutang tidak pernah dibayar,
meminjam barang tidak pernah dikembalikan, dan lain-lain.

Menurut Yanti (2000) salah satu bentuk kekerasan yang paling sering
dijumpai dalam pacaran ialah cemburu yang sesungguhnya berangkat dari rasa
takut untuk ditinggalkan, dan jelas berakibat pada pembatasan terhadap ruang
gerak pasangannya. Terlebih jika ditopang dengan perasaan berhak atas diri
pasangannya, maka cemburu jadi alat untuk menegaskan dominasi. Selain itu bila
vang jadi ukuran diri perempuan adalah milik kekasihnya, sehingga dapat
diperlakukan sesukanya, bisa dipastikan seksual dijadikan sebagai alat dominasi.
Semakin laki-laki mendapatkannya maka ia makin berkuasa. Sedangkan
perempuan menjadi kehilangan semua apa yang ia banggakan. Belum lagi asumsi
gender tentang keperawanan yang diyakini sebagai kualitas inkeren perempuan,
bila sampai ketahuan orang lain, akan membawa pada situasi ketergantungan,
tekanan dan ketakutan terus menerus.

Menurut Hadi dan Aminah (2003) kekerasan dalam pacaran terjadi dalam
berbagai bentuk, diantaranya adalah:

a. Kekerasan fisik, seperti memukul, menendang, menjambak rambut,
mendorong sekuat tenaga, menampar, menonjok, mencekik, membakar bagian
tubuh atau menyundut dengan rokok, dan sebagainya.

b. Kekerusan non-fisik, seperti memaksa, mengekang, melarang, cemburu

berlebihan dan membatasi diri kita untuk berkembang, meski dengan alasan




sayang atau cinta, tetapi terasa sekali mengekang dan membuat perasaan tidak
enak, hal-hal seperti ini sering sekali terjadi dan jarang disadari.

c. Kekerusun seksual, berupa pemaksaan hubungan seksual, pelecehan seksual
seperti; rabaan, ciuman, sentuhan tanpa persetujuan. Perbuatan tanpa
persetujuan atau pemaksaan itu biasanya disertai ancaman akan ditinggalkan,
akan menyengsarakan atau ancaman kekerasan fisik.

d. Kekerasan ekonomi, kekerasan ini terjadi bila dalam pacaran terdapat
tindakan-tindakan pemerasan. Misalnya memaksa agar diberi uang, barang
dan lain-lain.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa bentuk-bentuk kekerasan
dalam pacaran sangat beragam. Mulai dari kekerasan fisik, kekerasan emosional,
kekerasan ekonomi, sampai kekerasan seksual, yang kekerasan tersebut bersifat

merendahkan, merugikan dan menyakiti.

1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kekerasan Dalam Pacaran
Kekerasan yang terjadi terhadap perempuan dalam pacaran tidak timbul

begitu saja. Menurut pendapat beberapa ahli ada banyak faktor yang

1. Pola asuh dari orang tua dan lingkungan, menurut teori belajar sosial yang
dikemukakan oleh Lips (1988), seorang anak mengembangkan kedua identitas
jender dan peran jender melalui proses belajar yang meliputi modelling,
imitasi, dan reinforcement. Teori ini bersandar pada asumsi bahwa anak laki-

laki belajar untuk menjadi maskulin dan anak perempuan belajar untuk
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menjadi feminin karena perilaku yang sesuai dengan peran jender akan
mendapatkan dukungan sementara perilaku yang tidak sesuai dengan peran
jender akan mendapatkan hukuman atau diabaikan. Ditambahkan oleh Grant
(dalam Chusairi, 2000) bahwa perilaku kekerasan dan kepercayaan yang
mendukung hal itu dipelajari melalui observasi langsung seperti ketika laki-
laki pada masa kecilnya menyaksikan penganiayaan ibunya oleh ayahnya atau
melalui penayangan kekerasan pada perempuan lewat media. Proses ini
mengalami penguatan dimana ketika melakukan kekerasan ia menerima
dukungan dari peer group-nya atau tidak dimintai pertanggungjawaban,
ditangkap, dihukum, atau didakwa melakukan kekerasan.

Budaya patriarkhi, adalah budaya yang mendudukan laki-laki sebagai
pemegang dominasi otoritas dalam kehidupan masyarakat, sedangkan kaum
perempuan berada dibawahnya (subordinasi) (Halina, 1998). Dominasi
kekuasaan yang meletakkan laki-laki sebagai makhluk superior, dan wanita
selalu berada dibawahnya. Dengan keyakinan ini, laki-laki kemudian merasa
dibenarkan untuk menguasai dan mengontrol wanita. Budaya ini masih
banyak dianut oleh kaum laki-laki di Indonesia. Ditambahkan oleh Utamadi
(2003) dari budaya patriarkhi yang tertanam, memunculkan hal khas yang
terus melanggengkan kekerasan dalam pacaran, bahwa perempuan biasanya
cenderung lemah, kurang percaya diri, banyak bermain dengan perasaan, dan
amat mencintai pasangannya. Sedangkan laki-laki wajar melakukan kekerasan
dengan menampar, memukul, menonjok dan lain-lain, karena laki-iaki adaiah

makhluk yang kuat dan superior dan dibenarkan untuk menguasal dan
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mengontrol perempuan.

Pemahaman yang keliru terhadap ajaran agama, asumsi teologis dalam 1de-ide
mendasar menyebabkan sosok perempuan dilihat sebagai sosok manusia lebih
rendah, tampaknya tak dapat dilepaskan dar kisah penciptaan. Pertama,
penciptaan perempuan dimaksudkan untuk melengkapi keberadaan laki-laki
(Adam); kedua, substansi kejadian perempuan berasal dari tulang rusuk laki-
laki; dan ketiga, akibat godaan perempuan, terjadi drama yang menyebabkan
manusia jatuh ke bumi. Asumsi ini sering menjadi dasar perendahan dan
kekerasan terhadap perempuan (Umar dalam Komnas Perempuan, 2002).
Tidak dapat dipungkiri, bahwa ayat-ayat agama diturunkan pada masyarakat
patriarkhi, ditenma dengan keterbatasan cara berpikir patriarkis,
didokumentasi dan disebariuaskan dalam nuansa patriarki, kemudian dibaca
dan diterapkan dalam, dan oleh budaya yang juga patriarkis. Pada akhirnya,
interpretasi dan praktek-prakiek keagamaan tidak dapat dilepaskan dari
konteks kesejarahan dan budaya, dan dapat terus digunakan, disadari maupun
tidak, untuk melanggengkan dominasi laki-laki atas perempuan. Dalam
budaya patriarki yang menyudutkan perempuan, sering terjadi bahwa
kekerasan terhadap perempuan tidak dilihat sebagai kekerasan: apa yang
dialami perempuan dianggap terjadi akibat kesalahannya sendiri. Untuk
mengukuhkan pandangan ini dapat digunakan interpretasi agama yang
meiegitimasinya. Ilustrasi kasus yang dipaparkan menggambarkan bagaimana
avat-ayat agama dapat digunakan laki-laki atau suami, untuk membenarkan

kesewenangannya (Komnas Perempuan, 2002).



4. Sifat dan kebiasaan pasangan/laki-laki yang melakukan kekerasan. Menurut
Utamadi (2003) kekerasan dalam pacaran adalah sesuatu yang berpola, ada
siklusnya. Hal khas yang sering muncul dalam kasus-kasus kekerasan dalam
pacaran adalah bahwa korban biasanya cenderung lemah, kurang percaya diri,
dan amat mencintal pasangannya. Apalagi karena pasangan setelah melakukan
kekerasan biasanya terus menunjukkan sikap menyesal, minta maaf, dan
berjanji tidak akan mengulanginya lagi, dan bersikap manis kepada
pasangannya. Pada saat inilah perempuan sangat mencintai dan berharap sang
pacar akan benar-benar insyaf, maka perempuan serta merta memaafkannya,
dan hubungan diharapkan bisa berjalan lancar kembali. Secara fakta kekerasan
itu terus saja terjadi berulang-berulang, inilah yang disebut siklus.

5. Media massa, televisi atau film juga memiliki sumbangan terhadap munculnya
perilaku agresif terhadap pasangan. Dijelaskan oleh Widjanarko (2003), salah
satu kehidupan remaja adalah memiiiki waktu dan kesempatan yang besar
untuk dapat mengakses informasi. Informasi seksual yang salah dapat
berpengaruh terhadap kekerasan dalam pacaran. Informasi biasanya diperoleh
melalui media elektronika seperti siaran televisi, video, LCD dan media cetak
bahkan tekhnologi modern seperti internet.

Memperhatikan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi terjadinya kekerasan dalam pacaran adalah pola asuh dari orangtua
dan lingkungan, budaya patriarkhi, pemahaman yang keiiru terhadap ajaran

agama, sifat dan kebiasaan pasangan, dan media massa.



1.4 Mitos-mitos Tentang Kekerasan dalam Pacaran

Menurut Reputrawati, dkk (2000) ada beberapa mitos yang berkembang

dalam masyarakat kita seputar terjadinya kekerasan dalam pacaran.

1.

Cemburu, intimidasi dan bentuk kekerasan lain yang dilakukan pasangan
sebagai bukti cinta dan kasth sayang.

Pasangan melakukan kekerasan fisik pada perempuan, karena perempuan yang
terlebih dahulu telah melakukan suatu kesalahan dan membuat pasangan
marah. Jika perempuan menuruti pacarnya, pasti cowok tidak akan
melakukannya.

Kekerasan yaang dialami perempuan diyakini hanya akan terjadi sekali,
karena pasangan telah meminta maaf atas kelakuannya dan berjan;i tidak akan
melakukannya lagi dengan menunjukkan sikap yang tulus.

Percaya bahwa setelah pasangan meiakukan kekerasan, maka pasangan akan
lebth mesra.

Ketika laki-laki memaksa untuk melakukan hubungan seksual, dia berjanji
akan mempertanggungjawabkarinya.

Kekerasan yang dialami perempuan adalah salah satu konsekwensi jika
berelasi dengan laki-laki.

Ketika perempuan telah menjadi sebagai pacar resmi, pasangan
mengasumsikan bahwa perempuan yang dipacan adalah miliknya. Sehingga
dapat melakukan apa saja terhadap diri perempuan.

Mitos-mitos tersebut menyebabkan sulitnya menghentikan dan mendeteksi

terjadinya praktek kekerasan dalam pacaran. Mitos-mitos tersebut tidak hanya
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diyakini oleh pelaku saja tetapi juga di dukung oleh perempuan sebagai korban

dan lingkungannya, sehingga masyarakat menganggap bahwa kekerasan yang

terjadi dalam hubungan pacaran adalah hal yang wajar bila dilakukan.

1.5 Akibat Kekerasan Dalam Pacaran

Umumnya, korban dalam pacaran ini adalah perempuan. Relasi vang

timpang mengakibatkan perempuan menerima akibat buruknya. Banyak ahli

mengemukakan akibat-akibat yang dapat dialami oleh perempuan dalam pacaran:

I.

S5

Fisik.

Menurut Reputrawati dkk (2000) kekerasan dalam pacaran yang berupa
kekerasan fisik adalah timbulnyva luka atau bekas di tubuh korban, patah kaki,
retak tulang, rambut rontok, lecet, gegar otak, bahkan kematian. Ditambahkan
lagi oleh Yanti (2000) kekerasan pada fisik tampak bila penganiayaan itu
menimbulkan luka pada tubuh korban, kehamilan yang tidak dikehendaki dan
pemaksaan melakukan aborsi. Pada kegagalan aborsi, salah satu akibat yang
mungkin timbul adalah kematian ibu bayi. Hayati (2002) lebih lanjut
menjelaskan bahwa kekerasan pada fisik ini juga termasuk kekerasan seksual,
seperti ada gangguan pada organ reproduksi (infeksi, kerusakan selaput dara,
robek, dan sebagainya) dan luka-luka pada bagian tubuh yang lain, akibat
perlawanan atau penganiayaan fisik

Psikis.

Korban mengalami trauma sehingga tidak percaya diri dan takut menjalin

hubungan lagi dengan lawan jenis. Hayati (2002) melihat dari segi psikologis



biasanya korban merasa sangat marah, jengkel/, merasa bersalah, malu dan
terhina. Gangguan emosi int btasanya menyebabkan terjadinya kesulitan tidur
(Insomnia) dan kehilangan nafsu makan (/ost apetite). Senada dengan
pendapat diatas, Reputrawati dkk (2000) juga melihat dari beberapa kasus
kekerasan dalam pacaran secara psikis perempuan dapat mengalami stress,
depresi, sakit hati, marah, malu, menarik diri, psikomatis dan terbentuk
konsep diri yang negatif, bahkan bisa terjadi trauma dan benci pada laki-laki.
3. Sosial.
Posisi perempuan menjadi lemah dalam hubungannya dengan laki-laki dan
menjadi  tidak percaya diri (Yanti, 2000). Terlebih masyarakat akan
memandang sebelah mata dan cenderung menyalahkan perempuan yang sudah
tidak perawan atau perempuan yang hamil diluar nikah, tidak peduli
perempuan tersebut adalah korban pemerkosaan atau pun korban kekerasan.
4. Ekonomi.
Reputrawati  (2000) menyebutkan bahwa akibat dan kekerasan ini
berhubungan dengan kehilangan atau kekurangan barang dan uang.

Dilihat dar berbagai uraian diatas, sebenarnya dampak kekerasan dalam
pacaran terkait satu sama lain. Kekerasan fisik, tidak hanya mengakibatkan derita
pada fisik saja, tetapi juga menimbulkan akibat psikologis. Misalnya kekerasan
seksual, dapat juga berdampak pada trauma. Laki-laki yang tidak mempedulikan
terjadinya kehamilan mengakibatkan perempuan yang harus menanggung biaya
selama hamil dan melahirkan. Serta secara sosial perempuan harus menanggung

resiko lebih berat dalam menghadapi pandangan masyarakat, dan lain-lain.



2. Sikap
2.1 Pengertian sikap

Sikap adalah konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif
yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap
suatu objek (Azwar, 1995). Komponen kognitif adalah apa yang di percayai oleh
individu pemilik sikap, komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut
aspek emosional, dan komponen konatif merupakan aspek kecenderungan
berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang (Azwar,
1995).

Hal senada juga diungkapkan oleh Atkinson dkk (1996) bahwa para pakar
psikologi sosial khususnya selal: mengkaji sikap sebagai komponen dari sistem
yang terdiri atas tiga bagian. Keyakinan mencerminkan komponen kognitif; sikap

merupakan komponen afektif; dan tindakan mencerminkan komponen perilaku.

Menurut Sarwono (1976) mendefinisikan sikap sebagai kesiapan
seseorang untuk bertindak tertentu pada situasi tertentu. Dalam sikap positif,
kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, mengharapkan objek
tertentu, sedangkan dalam sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi,
menghindari, membenci, tidak menyukai objek tertentu. Lebih lanjut dijelaskan,
bahwa sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan dipelajari dan dibentuk melalui
pengalaman-pengalaman, sehingga dapat berubah-ubah sesuai dengan keadaan
lingkungan di sekitar individu yang bersangkutan pada saat-saat yang berbeda-
beda. Dalam sikap tersangkut motivasi dan perasaan. Pembentukan sikap

dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar individu yang bersangkutan.



Sikap individu terhadap suatu objek akan menentukan perilaku individu
tersebut terhadap objek itu. Penelitian Wicker (Azwar, 1995) menunjukkan
adanya hubungan yang kuat antara sikap dan perilaku. Dengan demikian sikap

seseorang akan menentukan bentuk perilakunya terhadap objek tertentu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sikap terdir dari tiga
komponen yang mencerminkan keyakinan, sikap, dan tindakan. Ketiga hal
tersebut akan dinampakkan pada suatu sikap positif atau negatif terhadap situasi

tertentu yang dihadapi oleh subjek.

2.2 Aspek-aspek Sikap

Menurut Secord dan Backman (dalam Azwar, 1995) sikap merupakan
konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling
berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek

(Azwar, 1995).

Lebih lanjut Azwar (1995) menjelaskan komponen kognitif ini dapat
disamakan dengan pandangan menyangkut apa yang berlaku atau apa yang benar
bagi objek sikap, termasuk masalah isyu-isyu atau problem-problem yang
kontroversial, kepercayaan ini datang apa yang telah kita lihat atau kita ketahui,

sehingga terbentuk suatu ide atau gagasan mengenai sifat atau karakteristik umum

suatu objek.

Sears dkk. (1988) berpendapat bahwa komponen afektif berist seluruh

perasaan atau emosi terhadap suatu objek. Senada dengan hal tersebut Azwar



(1995) menyebutkan komponen afektif meliputi perasaan seseorang dan
menyangkut emosi yang didominasi oleh penilaian positif atau negatif yang
berkaitan dengan masalah emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek
sikap. Reaksi emosional dalam diri individu ditentukan oleh kepercayaan terhadap

kebenaran objek tertentu.

Komponen konatif merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku
tertentu berkaitan dengan objek sikap yang dihadapi, bagaimana orang berperilaku
dalam situasi tertentu akan banyak ditentukan oleh bagaimana kepercayaan dan

perasaannya terhadap stimulus tersebut (Azwar, 1995).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sikap sangat ditentukan oleh
kognitif yang merupakan pandangan, afektif berisi seluruh perasaan atau emosi
terhadap suatu objek, dan konatif kecenderungan seseorang untuk bertindak.
Ketiga komponen tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan, saling mempengaruhi,

dan memiliki hubungan yang erat.

2.3 Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap
Menurut Azwar (1995) dalam interaksi sosialnya, individu bereaksi
membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai objek psikologis yang

dihadapinya. Berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah :

i. Pengalaman pribadi

Apa vyang telah dan sedang kita alami akan ikut membentuk dan

mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus sosial. Tanggapan akan
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menjadi salah-satu dasar terbentuknya sikap. Untuk dapat mempunyai
tanggapan dan penghayatan, seseorang harus mempunyai pengalaman yang
berkaitan dengan objek psikologis. Apakah penghayatan itu kemudian akan
membentuk sikap positif ataukah sikap negatif, akan tergantung pada berbagai

taktor lain.
Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Orang lain di sekitar kita merupakan salah-satu diantara komponen sosial yang
ikut mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita anggap penting, seseorang
yang kita harapkan persetujuannya bagi setiap gerak tingkah dan pendapat
kita, seseorang yang tidak ingin kita kecewakan, atau seseorang yang berarti
khusus bagi kita (significant others), akan banyak mempengaruhi
pembentukan sikap kita terhadap sesuatu. Di antara orang yang biasanya
dianggap penting bagi individu adalah orangtua, orang yang status sosialnya
lebih tinggi, teman sebaya, teman dekat, pacar, guru, teman kerja, isteri atau

suami, dan lain-lain.
Pengaruh kebudayaan

Seorang ahli Psikologi yang terkenal, Burrhus Frederic Skinner sangat
menekankan pengaruh lingkungan (termasuk kebudayaan) dalam membentuk
pribadi seseorang. Kepribadian, katanya, tidak lain dari pada pola perilaku
yang konsisten yang menggambarkan sejarah reinforcement yang kita alami
(Hergenhahn dalam Azwar, 1995). Kita memiliki pola sikap dan perlaku

tertentu dikarenakan kita mendapat reinforcement (penguatan, ganjaran) dan



masyarakat untuk sikap dan perilaku tersebut, bukan untuk sikap dan perilaku
yang lain. Tanpa kita sadari, kebudayaan telah menanamkan garis pengarah
sikap kita terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap
anggota masyarakatnya, karena kebudayaan pula yang memberi corak
pengalaman individu-individu yang menjadi anggota kelompok masyarakat
asuhannya. Hanya kepribadian individu yang telah mapan dan kuatlah yang
dapat memudarkan dominast kebudayaan dalam pembentukan sikap

individual.
Media massa

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi,
radio, suratkabar, majalah, dan lainnya, mempunyai pengaruh besar dalam
pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam penvampaian informasi
sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi
sugesti yang dapat mengarahkan opim seseorang Adanya informasi baru
mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya
sikap terhadap hal tersebut. Pesan-pesan sugestif yang dibawa oleh informasi
tersebut, apabila cukup kuat, akan memberi dasar afektif dalam menilai

sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu.
Lembaga pendidikan dan lembaga agama

Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu sistem mempunyat
pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya meletakkan dasar

pengertian dan konsep moral dalam diri individu. Pemahaman akan baik dan



buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tidak boleh
dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran-
ajarannya. Dikarenakan konsep moral dan ajaran agama sangat menentukan
sistem kepercayaan maka tidaklah mengherankan kalau pada gilirannya
kemudian konsep tersebut ikut berperan dalam menentukan sikap individu

terhadap sesuatu hal.
6. Pengaruh faktor emosional.

Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan dan pengalaman
pribadi seseorang. Kadang-kadang, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan
yang didasari oleh emosi vang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi
atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian dapat
merupakan sikap yang sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah
hilang akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih konsisten dan

bertahan lama.

Dapat disimpulkan bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh adanya
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media massa,
institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor emosi dalam

diri individu.

3. Sikap Terhadap Kekerasan Dalam Pacaran
3.1 Pengertian Sikap terhadap Kekerasan Dalam Pacaran

Baron dan Byrne (1991) berpendapat bahwa sikap adalah perasaan negatif



atau positif terhadap suatu kejadian, objek, atau orang-orang tertentu serla
kecenderungan untuk berperilaku sama jika individu menghadapi objek tertentu.
Lebih lanjut Krench (Mar’at, 1982) sikap adalah suatu sistem evaluasi pribadi dari
evaluasi positif atau negatif, perasaan emosi dan tendensi pro-kontra dalam
merespon suatu objek sosial. Dapat dikatakan bahwa sikap merupakan keyakinan
individu untuk bereaksi terhadap obyek tertentu yang didasari oleh pandangan,
perasaan dan kecenderungan untuk berperilaku mendukung maupun atau tidak
mendukung dengan cara tertentu yang dipilihnya. Menurut Utamadi (2003) suatu
tindakan dikatakan kekerasan bila sampai melukai seseorang, baik secara fisik
maupun psikologis. Bila yang melukai adaiah pasangan dalam pacaran, maka hal

ini bisa digolongkan tindak kekerasan dalam pacaran.

Seorang perempuan dikatakan mempunyai sikap negatif atau tidak
mendukung terhadap terjadinya kekerasan dalam pacaran apabila mereka mampu
menetralisir agar tidak terjadinya praktek kekerasan dalam masa pacaran. Seperti
usaha untuk melakukan komunikasi dengan melakukan kesepakatan hal-hal apa
saja yang masih bisa ditolerir untuk bisa atau tidak dilakukan selama pacaran,
mampu melakukan komunikasi bila teradi perilaku-perilaku yang tidak
menyenangkan selama pacaran, mampu menolak perilaku-perilaku pelecehan
seksual yang dapat mendatangkan kekerasan fisik, psikologis sampai kepada
perilaku seksual, menghindari tempat atau suasana dimana perempuan tidak bisa
melindungi diri, melawan perilaku pasangan yang menyakiti baik fisik maupun
psikologis, bahkan memutuskan untuk meninggalkan pacar apabiia kekerasan

sudah dapat membahayakan keselamatan diri dan jiwa perempuan. Sebaliknya,



yang dimaksud dengan perempuan mempunyai sikap positif atau mendukung
terhadap terjadinya kekerasan dalam pacaran apabila perempuan lebih memilih
untuk diam dan menerima kekerasan yang terjadi, pasrah dan mengalah ketika
pacar melakukan tindak kekerasan yang ditujukan untuknya meskipun sikap
tersebut didasari alasan cinta, dan tidak berusaha mencari jalan keluar untuk

menghentikan praktek kekerasan yang terjadi selama masa pacaran.

Sikap negatif seorang perempuan terhadap kekerasan dalam pacaran
merupakan sikap yang tidak mendukung terjadinya kekerasan dalam pacaran,
yang berasal dari pemikiran dan ditunjukkan oleh perilakunya dalam melakukan
usaha untuk menolak terjadinya bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran.
Demikian juga sebaliknya, sikap positif seorang perempuan merupakan sikap
mendukung dan menerima bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi dalam pacaran,
sehingga tidak ada usaha-usaha tertentu untuk menghindari kekerasan dalam

pacaran, sebaliknya terus memberi kesempatan kekerasan itu terus terjadi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sikap positif atau negatif
perempuan sangat menetukan perilaku seseorang dalam mensikap: terhadap

bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi didalam pacaran.

3.2 Faktor yang Mempengaruhi Sikap Terhadap Kekerasan Dalam Pacaran

Sikap seseorang terhadap kekerasan dalam pacaran, dipengaruhi oleh

beberapa faktor, antara lain:

I. Ideologi jender. Menurut Nadia (1998) ideologi jender melahirkan perbedaan



posisi perempuan dan laki-laki, yang diyakini sebagai kodrat dari Tuhan yang
tidak dapat diubah. Oleh karenanya jender mempengaruhi keyakinan tentang
bagaimana seharusnya perempuan dan laki-laki berfikir dan bertindak.
Perbedaan posisi perempuan dan laki-laki akibat jender tersebut, ternyata
menciptakan ketidakadilan dalam bentuk subordinasi, dominasi, diskriminast,
marginalisasi, stereotype, yang merupakan sumber utama dari tindak
kekerasan terhadap perempuan. Keyakinan bahwa kodrat perempuan itu halus,
posisinya dibawah laki-laki, melayani, menjadikan perempuan sebagal
properti (barang) milik laki-laki yang berhak untuk diperlakukan semena-
mena, termasuk dengan cara kekerasan. Hak istimewa yang dimiliki laki-laki
juga akibat konstruksi jender, menempatkan laki-laki mempunyai kuasa lebih
tinggi dari perempuan.

Pengertian yang salah tentang makna pacaran. Pacaran seting dianggap
sebagai bentuk pemilikan atau penguasaan atas diri pasanganiya. Sehingga
ketika kita menjadi pacar seseorang, maka kita dianggap milik seseorang
tersebut. Dengan penguasaan dan kepemilikan seseorang dapat dengan mudah

mengendalikan pasangannya (Hadi dan Aminah, 2003).

dalam pacaran dipengaruhi oleh adanya budaya patriarkhi dan ideologi jender
yang berkembang dimasyarakat, dan pengertian yang salah tentang makna

pacaran.
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3.3 Aspek Sikap Terhadap Kekerasan Dalam Pacaran

Aspek sikap terhadap kekerasan dalam pacaran meliputi aspek kognitif,

afektif dan konasi, yaitu:

1.

Aspek kognitif meliputi bagaimana pandangan, persepsi, kepercayaan atau
keyakinan yang dimiliki seseorang tentang terjadinya kekerasan dalam
pacaran. Persepsi yang dimiliki oleh seorang perempuan tentang makna
pacaran yang diartikan sebagai bentuk kepemilikan atas din pasangannya,
menjadikan perempuan menerima begitu saja perlakuan kekerasan. Demikian
juga sebaliknya, perempuan yang memiliki keyakinan bahwa tubuhnya adalah
miliknya sendiri, jangankan hanya sebatas pacaran, dalam perkawinanpun, dir
perempuan adalah sepenuhnya milik/hak perempuan dan bukan otoritas orang
lain, akan dapat secara tegas bersikap terhadap kekerasan dalam pacaran.
Aspek afektif meliputi bagaimana perasaan vang dimiliki seseorang tentang
terjadinya kekerasan dalam pacaran dimana hal ini menyangkut reaksi
emosional seseorang, yang dapat diutarakan dari sikap merasa berkeberatan
dan marah jika diperlakukan atau disakiti secara fisik, psikis, ekonomi
maupun seksual.

Aspek konatif meliputi kecenderungan seseorang untuk bertindak tertentu atau
apa yang akan dilakukan seseorang terhadap kekerasan dalam pacaran, seperti
melakukan penolakan yang tegas terhadap kekerasan, bahkan meninggalkan
pasangannya bila kekerasan yang dilakukan sudah tidak dapat dirubah dan

membahayakan diri perempuan.
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Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan suatu
bentuk keyakinan/persepsi, reaksi emosional, dan kecenderungan untuk perilaku
tertentu baik mendukung maupun tidak mendukung sesuair dengan cara yang
dipilihnya terhadap bentuk kekerasan fisik, kekerasan emosional atau psikis,

kekerasan ekonomi, kekerasan seksual yang dialami dalam pacaran.

B. Pemahaman Jender
1. Pengertian Jender

Sejak sepuluh tahun terakhir kata jender telah memasuki perbendaharaan
di setiap diskusi dan tulisan sekitar perubahan sosial dan pembangunan di Dunia
Ketiga. Demikian juga di Indonesia, hampir semua uraian tentang program
pengembangan masyarakat maupun pembangunan di kalangan organisasi non-
pemerintah diperbincangkan masalah jender (Fakih, 2001).

Konsep jender yang merupakan istilah baru di Indonesia dan belum masih
banyak dikenal oleh masyarakat umum, sehingga perlu penjelasan lebih lanjut
tentang konsep jender yang sering rancu dengan konsep seks. Roeman (Sugiarti,
2003) menyatakan bahwa jender adalah konsep pembagian peran antara laki-laki
dan perempuan yang merupakan konstruksi sosial. Hubungan sosial yang
membedakan (dalam arti: memilah atau memisahkan) fungsi dan peran antara
laki-laki dan perempuan. Perubahan fungsi dan peran antara laki-laki dan
perempuan itu tidak ditentukan karena antara keduanya terdapat perbedaan
biologis atau kodrat, tetapi dibedakan atau dipilah-pilah menurut kedudukan,

fungsi dan peranan masing-masing dalam berbagai bidang kehidupan dan
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pembangunan, dapat dipertukarkan

Sedangkan seks merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin
manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin
tertentu. Misalnya bahwa manusia jenis laki-laki adalah manusia yang memiliki
atau pensifatan seperti: memiliki penis, memiliki jakala (kala menjing), dan
memproduks! sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti
rahim dan saluran untuk melahirkan memproduksi telur, memiliki vagina, dan
mempunyal alat untuk menyusui. Organ-organ tersebut secara biologis melekat
pada manusia jenis laki-laki (male) dan perempuan (female) yang secara
permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan biologis sejak lahir atau sering
disebut sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat. Dengan kata lain, seks dipahami
sebagai pemaknaan terhadap jenis kelamin yang bersifat biologis, alamiah, dan
tidak bisa diubah dalam kondisi, situasi, budaya, dan tradisi apapun. Artinya,
pemahaman seks tidak mengenal batas ruang dan waktu (Fakih, 1998 & 2001).

Stereotipe tersebut, tanpa disadari, telah mengantar keduanya dalam posisi
yang tidak setara atau timpang. Perempuan secara sosial ditekankan perannya
disektor domestik, karena fungsi reproduksinya memungkinkan perempuan untuk
mengalami  menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui. Dengan fungsi
reproduksi yang demikian itu, perempuan diharapkan dan dikonstruksikan untuk
berperan sebagai pengasuh anak dan pengelola rumah tangga. Sedangkan laki-
laki, karena fungsi reproduksinya berbeda dengan perempuan, diharapkan dan
dikonstruksikan secara sosial untuk menjadi pencari nafkah kgluarga, bekerja di

luar rumah, dan menjadi pelindung keluarga (Hayati, 2002).
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Aturan pembagian peran dan tugas bagi laki-laki dan perempuan ini terus
berlanjut, hingga akhirnya hampir semua orang memahami hal itu sebagai sesuatu
yang given (kodrat). Manusia menjadi kaku dalam memandang peran masing-
masing, dan lebih parah lagi, stereotipe (pelabelan) juga mulai terjadi, yaitu label
superior adalah tipikal lelaki dan inferior adalah tipikal perempuan. Pembagian
tugas dan peran sosial ini menjadi suatu keyakinan dan aturan baku mengenai
potenst lelaki dan perempuan, seperti keyakinan bahwa laki-laki itu tidak
memiliki sifat penyabar, sehingga tidak mampu mengasuh anak-anak, dan
sebaliknya, perempuan diyakini tidak memiliki watak tegas sehingga tidak pantas
menjadi pemimpin (Hayati, 2002).

Lebih lanjut Fakih (2001) memielaskan, bahwa melalui dialektika,
konstrukst sosial jender tersosialisasikan secara evolusional dan perlahan-lahan
mempengaruhi bilogis masing-masing jenis kelamin. Karena konstruksi sosial
Jender, kaum laki-laki harus bersifat kuat dan agresif maka kaum laki-laki
kemudian terlatih dan tersosialisasi serta termotivaéi untuk menjadi atau menuju
ke sifat jender yang ditentukan oleh suatu masyarakat, yakni secara fisik lebih
kuat dan lebih besar. Sebaliknya, karena kaum perempuan harus lemah lembut,
maka sejak bayi proses sosialisasi tersebut tidak saja berpengaruh kepada
perkembangan emosi dan visi serta ideologi kaum perempuan, tetapi juga
mempengaruhi perkembangan fisik dan biologis selanjutnya.

Konstruksi jender tersebut mulai tampak ketika orangtua memikirkan
tentang jenis baju, mainan, apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan.

Berdasarkan norma masyarakat tentang pola asuh ini, akhirnya orang tua
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menggiring anak laki-laki memiliki sifat maskulin yang dominan sementara
sebaliknya perempuan memiliki sifat feminin yang dominan. Seperti sifat bagi
perempuan itu irasional, emosional, lemah, lembut, tergantung, manja, cengeng
dan seterusnya. Dan sebaliknya laki-laki itu rasional, kuat, tegas, tegar, jantan, dan
seterusnya. Sejalan dengan itu Reputrawati (2000) memandang bahwa peran yang
diberikan ini akan tampak lebih jelas pada pola asuh orangtua, keluarga dan
lingkungannya. Seperti anak laki-laki sejak kecil dibiarkan memanjat pohon,
bermain sampai jauh, bahkan melakukan hal-hal yang berbahaya, jadi ada
kebebasan berekspresi. Tetapi bila laki-laki menagis dilarang, karena akan tampak
cengeng seperti perempuan. Sebaliknya yang terjadi pada perempuan, dilarang
bermain jauh dan hanya boleh dirumah, dilarang memanjat pohon dan boleh
bermain boneka, dan bila menagis dianggap wajar karena perempuan memang
cengeng.

Ketimpangan-ketimpangan antara laki-laki dan perempuan diperkuat lagi
melalui doktrin agama. Di Indonesia agama memperoleh kedudukan teramat
tinggi dalam kehidupan masyarakat. Tetapi, pemahaman umat beragama yang tak
Jarang lebih bernuansa legal-formal, terfokus pada aturan-aturan kaku, dan kurang
mendalami  dimensi  humanis-rohaniah-spritualitasnya. Hal ini membuat
interpretasi agama mudah terjerat dalam kungkungan mitos, keyakinan-keyakinan
keliru, serta pandangan-pandangan budaya yang menguntungkan pihak-pihak
tertentu dan merugikan pihak-pihak lain (Komnas Perempuan, 2002).

Lebih lanjut diutarakan oleh Roeman (Sugiarti, 2003) bahwa konsep

Jender adalah hasil pemikiran atau rekayasa manusia, untuk menemukan dan




mengenali berbagai permasalahan dan untuk mencar1 jalan pemecahan
permasalahan yang menghambat kemajuan perempuan. Adanya perbedaan adat
istiadat, budaya, agama dan sistem nilai antara satu bangsa, masyarakat, dan suku
dengan yang lain, maka kedudukan, fungsi, peran antara laki-laki dan perempuan
di suatu wilayah berbeda dengan wilayah lain. Jender atau hubungan fungsi dan
peran antara laki-laki dan perempuan itu dapat berbeda disebabkan adanya
perbedaan adat istiadat, budaya, agama dan sistem nilai dari masyarakat atau
bangsa yang berlaku di lingkungannya masing-masing.

Perbedaan jender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak
melahirkan ketidakadilan jender (gender inequalities). Namun, yang menjadi
pcrsoalan, ternyata perbedaan jender telah melahirkan berbagai ketidakadilan,
baik bagi kaum laki-laki dan terutama terhadap kaum perempuan. Ketidakadilan
jender merupakan sistem dan struktur di mana baik kaum laki-laki dan perempuan
menjadi korban dari sistem tersebut (Fakih, 2001).

Dari penjelasan diatas dapat disimpuikan bahwa jender merupakan
pembedaan jenis kelamin yang dikonstruksi dan dilanggengkan oleh budaya, adat,
kebiasaan, keyakinan, ajaran agama, pola asuh, dan sebagainya, yang berdampak

pada posisi yang tidak setara atau timpang bagi laki-laki dan perempuan.

2. Pengertian Pemahaman Jender
Salah satu problem mendasar yang diakibatkan oleh jender ini adalah
masih termaginalisasinya perempuan dikarenakan kurang adanya pemahaman

tentang konsep jender dan kesetaraan jender, yang kemudian berdampak pada



tidak adanya keadilan bagi perempuan dan laki-laki (Wariyanto, 2003).

Pemahaman merupakan suatu proses mereaksi secara inteligen dalam
suatu situasi bermasalah (Chaplin, 1989). “Mengerti”, adalah kemampuan untuk
menangkap sifat, arti, atau keterangan mengenai sesuatu dan mempunyai
gambaran yang jelas dan lengkap tentang hal tersebut. Mengerti artinya
kemampuan untuk memahami, maka mengerti sama artinya dengan memahami,
pemahaman akan sesuatu hal (orang, benda, lingkungan termasuk konsep) dicapai
dengan menerapkan pengetahuan yang didapat sebelumnya ke pengalaman dan
situasi yang baru. (Hurlock, 1991).

Perkembangan pemahaman terjadi dalam dua proses, yaitu proses
kematangan dan proses belajar. Pemahaman padz seseorang (anak) berkembang
dari dua hal, yaitu kematangan kemampuan intelektual dan pengetahuan yang
diperoleh dalam proses belajar selama periode waktu yang panjang. Proses
pemahaman melalui kematangan secara jelas terjadi pada awal perkembangan
melalui rangsangan dan gerak dan berlangsung seumur hidup. Begitupun
perkembangan pemahaman melalui proses belajar, berlangsung sejak bayi dan
kian lama kian kompleks dan berlangsung secumur hidup (Hurlock, 1991).

Proses pemahaman jender pada seseorang menurut Baron dan Byrne
(1991) tidak terlepas dari pengaruh:

a. Interaksi fakta biologis dan sistem sosial budaya. Perbedaan biologis antara
laki-laki dan perempuan menjadi objek riil guna membangun peran sesuai
jenis kelamin masing-masing sebagai akibat persinggungannya dengan nilai

dan norma masyarakat. Kondisi ini sudah tertanam sejak kanak-kanak,
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sehingga peran jenis yang semula merupakan harapan masyarakat yang
dilekatkan pada jenis kelamin tertentu terinternalisasi menjadi corak yang khas
dan terkesan alamiah pada diri tiap-tiap laki-laki dan perempuan.

b. Persepsi individual. Kapasitas individu dalam menangkap kesan fakta
biologisnya yang kemudian dianalisis secara kognisi berupa persepsi dirt akan
berinteraksi dengan peran jenis yang dituntut sesuai dengan jenis kelaminnya
oleh masyarakat. Oleh karena itu pengetahuan tentang peran jenis yang sesuai
(sosialisasi jender) dijadikan tolak ukurnya dalam mempersepsi diri sendir
dalam rangka mengembangkan sikap dan perilaku sehari-hari yang khas

menurut jenis kelaminnya.

berpikir, merasa, dan bertindak sesuai dengan standar yang ditentukan stereotipe
untuk kelompok jenis kelaminnya (Hurlock, 1992).

Dengan proses belajar yang diterima anak dari kecil hingga dewasa,
menjadikan anak mempunyai pemahaman jender yéng sesuai dengan apa yang 1a
pelajari. Dan dari sosial budaya yang menganut ideologi patriarki yang ada saat
ini, menjadikan anak mempunyai pemahaman jender yang merugikan bagi

perempuan.

3. Aspek-aspek Pemahaman Jender
Dalam jender, menurut Putri (2002} terdapat tiga aspek vang
mempengaruhti, yaitu :

a. Biologis. Aspek ini menjadi penting, karena dari sinilah jender dikenal dan



berkembang. Seks dianggap sebagai penentu jender keberlangsungannya pada
dint seseorang. Walaupun jender sesungguhnya bukan kodrat, bahkan dapat
saling dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan, kenyataannya bahwa
mengandung, melahirkan dan menyusui pada perempuan membuatnya secara
naluriah identik dengan nilai-nilai feminim untuk menjadikannya seorang ibu
bagi anak-anaknya. Kemampuan akal budi dan intelektualitas manusialah
yang mampu menganalisa bahwa keadaan naluriah tersebut nyata-nyata
bukanlah harga mati layaknya seks, melainkan sesuatu yang dipelajari.

Sosial budaya. Jender sangat erat kaitannya dengan sosial budaya, karena
Jender merupakan hasil dari konstruksi suatu sistem sosial dan tradisi budaya
mengenai laki-laki dan perempuan. Jender dijadikan tolak ukur sikap dan
perilaku yang dikehendaki masyarakat, sekaligus juga jender memberi
pengertian bahwa ketidakadilan yang dialami salah satu pihak bersumber dari
ideologi yang berkembang di dalam masyarkat. Sama sekali bukan berasal
dari nilai-nilai maskulin maupun feminim yang nyata-nyata dilekatkan secara
terpisah pada laki-laki dan perempuan.

Agama atau religi. Jender secara tidak langsung berawal dari kisah kejadian
penciptaan manusia, laki-laki dan perempuan, serta tugas yang di emban
masing-masing pihak dalam menjalani kehidupan duniawi maupun religius
yang termaktub dalam ajaran agama. Kenyataan adanya pemisahan peran
diterjemahkan pula sebagai perbedaan kedudukan dan martabat yang telah
digariskan oleh Tuhan. Keterbatasan manusia dalam memahami intisari

bahasa Illahiah (menafsirkan kitab suci) membuatnya mempelajari ajaran
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agama tidak terlepas dari situasi sosial dan tradisi budaya yang diyakininya.

Sehingga yang terjadi, jender seringkali dianggap kodrat, apalagi bila
dihubung-hubungkan dengan takdir dan dosa.

Berdasarkan berbagai penjelasan diatas dapat dikemukakan bahwa aspek-

aspek yang mempengaruhi pemahaman jender adalah: kondisi biologis seseorang,

hasil konstruksi sosial budaya dan agama.

C. Hubungan Pemahaman Jender dan Sikap Terhadap Kekerasan dalam
Pacaran

D1 Indonesia yang masyarakatnya masih memegang kuat budaya patriarki,
menjadikan perempuan sendiri ikut melanggengkan pemahaman jender yang
dibentuk oleh budaya yang ada di Indonesia. Kasus kekerasan terhadap
perempuan dalam pacaran semakin banyak terjadi dan kian hari makin bertambah
marak, termasuk kekerasan yang terjadi dalam pacaran. Terbukti dari data-data
vang telah diungkap semakin lama kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan
dalam pacaran ini selalu meningkat.

Pemahaman jender pada tiap orang melalui proses yang beragam, sesuai
dengan kerangka sosial budaya yang melatarbelakangi dan bagaimana individu
tersebut menginternalisasi nilai dan norma yang berlaku pada dirinya sendiri. Oleh
karena itu, seseorang memainkan perannya sebagai laki-laki atau perempuan
dimasyarakat dan reaksi masyarakat terhadap sikap dan perilakunya tersebut

sangat dipengaruhi ideologi, struktur, dan sistem sosial budaya lokal (Putri, 2002).
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Interpretast seseorang terhadap ajaran agama juga mempengaruhi
pemahaman jender. Kehadiran agama islam pada mulanya membuka sikap baru
untuk meninggikan dan menghormati perempuan serta memberikan keadilan,
ternyata diterjemahkan dengan pandangan sempit melalui nilai-nilat dan konteks
budaya patriarki yang sering sulit dilepaskan, bahkan mendominasi penghayatan
agama penganutnya yang pada gilirannya merugikan perempuan. Diwarnai
dengan pandangan budaya patriarki inilah kekerasan terhadap perempuan terus
berlangsung dan agama selalu menjadi alasan untuk memperkuat terjadinya
kesewenangan terhadap perempuan.

Ideologi, struktur dan sosial budaya yang poia hubungannya membentuk
sistem budaya patriarki menempatkan laki-laki mem:!:ki kekuasaan yang lebih
tinggi dari perempuan, serta agama selalu digunakan secara sewenang-wenang
untuk memperkuatnya.

Menurut Wahjana (2000) dominasi yang dimiliki oleh iaki-laki terhadap
perempuan menjadi suatu hal yang sudah semestinya karena itu merupakan bagian
dari kejantanan dan kekuasaan laki-laki. Dengan melakukan tindak kekerasan,
maka hal 1tu bisa mengurangi stress. Rasa rendah diri dan keinginan perempuan
untuk didominasi; dan mitos bahwa kekerasan adalah suatu hal yang tidak
terelakan dalam hubungan perempuan-laki-laki. Namun para pengadvokasi anti
kekerasan terhadap perempuan mengamati bahwa kekerasan itu merupakan fungsi
dari norma-norma sosial yang telah terkonstruksi yang menempatkan laki-laki

pada posisi yang dominan dan perempuan pada posisi tersubordinasi.
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Perempuan yang menjadi korban dalam hubungan pacaran, seringkali
beranggapan bahwa kekerasan yang diterimanya adalah suatu hal yang wajar,
apalagi setelah melakukan kekerasan laki-laki biasanya terus menunjukkan sikap
menyesal, minta maaf, dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi, dan bersikap
manis kepada pasangannya. Pada saat inilah, karena perempuan sangat mencintai
dan berharap sang pacar akan benar-benar insyaf, maka dia serta merta
memafkannya, dan hubungan diharapkan bisa berjalan lancar kembali.
Padahal yang namanya kekerasan dalam pacaran ini seperti sesuatu yang berpola,
ada siklusnya (Utamadi, 2003).

Budaya jender yang memberikan ~ sifat-sifat maskulin  yang
menguntungkan laki-laki dan feminin yang merugikan perempuan, memberikan
suatu pemahaman yang menjadikan dasar untuk terjadinya kekerasan dalam
pacaran. Sifat-sifat yang diberikan pada laki-laki cenderung membuat laki-laki
menjadi lebih agresif dalam pacaran. Misalnya ketika mengajak melakukan
hubungan seksual, laki-laki yang biasanya mulai merayu atau bahkan memaksa.
Pemahaman jender inilah yang menjadikan seseorang melakukan sesuatu
berdasarkan sifat-sifat yang melekat pada dirinya (Reputrawati dkk, 2000).

Pemahaman mempunyai fungsi untuk adaptasi terhadap perubahan dan
lingkungan sosial. Sikap seseorang terhadap orang lain tergantung pada
pemahaman tentang orang lain atau hubungan sosial yang dimilikinya. Sikap
seorang laki-laki atau perempuan terhadap orang lain, terutama lawan jenisnya
tergantung pada pemahaman tentang relasi laki-laki perempuan (jender) yang

dimilikinya (Petege, 2003).
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Sikap terhadap kekerasan dalam pacaran dapat bersifat positif atau negatif.
Seseorang mempunyai sikap positif jika menerima kekerasan dalam pacaran
sebagai suatu kewajaran, dan bersikap negatif jika menolak kekerasan dalam
pacaran, yang dibentuk antara lain oleh budaya yang berkembang dalam
masyarakat bahwa perempuan memang memiliki sifat-sifat yang lemah dari pada
laki-laki. Pemahaman jender tersebut menjadikan perempuan beranggapan bahwa
kekerasan yang ia terima adalah suatu kewajaran yang akan terjadi pada setiap
perempuan. Budaya yang tertanam kuat didalam masyarakat dijadikan mitos-
mitos yang diyakini sebagai jalan hidupnya ataupun sudah menjadi ketentuan
Tuhan. Pola belajar yang ditanamkan dari setiap aspek, baik itu keluarga,
lingkungan masyarakat, sekolah dan sebagainya mempengaruhi pemahaman dan
sikap seseorang.

Sulit tumbuhnya sikap negatif pada perempuan terhadap kekerasan daiam
pacaran, karena perempuan sendiri masih terkungkung pada mitos-mitos yang
berkembang dalam masyarakat. Mitos-mitos yang berkembang dalam masyarakat
tersebut menjadi keyakinan baik oleh laki-laki sebagai pelaku dan perempuan
sebagai korban. Asumsi bahwa cemburu adalah tanda sayang, laki-laki memang
lebih agresif dan boleh melakukan apa saja termasuk memukul, menampar dan
menjambak pacarnya, bila mengalami kekerasan dianggap suatu konsekwensi
vang biasa terjadi jika berelasi dengan laki-laki, dan bila seseorang sudah resmi
pacaran, sejak itu pula perempuan menjadi milik lelaki sehingga dia dapat
melakukan apa saja terhadap diri perempuan. Asumsi ini diperkuat oleh

Armiwulan (dalam Wahjana, 2000) bahwa asumsi-asumsi tertentu yang hidup
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dalam masyarakat mengenai pembagian peran perempuan dan laki-laki,
menumbuhkan suatu pemahaman yang dapat menimbuikan kekerasan terhadap
perempuan.

Ideologi jender melahirkan perbedaan posisi perempuan dan laki-laki,
yang diyakini sebagai kodrat dari Tuhan yang tidak dapat diubah. Oleh karenanya
jender mempengaruhi keyakinan tentang bagaimana seharusnya perempuan dan
laki-laki berfikir dan bertindak. Perbedaan posisi perempuan dan laki-laki akibat
jender menjadikan perempuan seperti (barang) milik laki-laki yang berhak untuk
diperlakukan semena-mena, termasuk dengan cara kekerasan (Nadia, 1998).

Pemahaman jender yang dipelajann seseorang dari konteks sosial
budayaniya dipengaruhi oleh penghargaan (reward) dan hukuman (punishment)
yang diberikan lingkungan terhadap sikap dan perilakunya dalam rangka
menjalankan peran jenis yang sesuai dengan jenis kelaminnya. Proses belajar
sangat ditunjang oleh kapasitas kognisi seseorang untuk memahami keberadaan
jenis kelaminnya. Sosialisasi jender yang semula dianggap sekedar pengetahuan
bahwa dirinya berbeda dari jenis yang lain, lambat laun berkembang menjadi
kesadaran bahwa tuntutan vang harus dilaksanakannya dalam perspektif
kelompok berupa peran jenis yang sesuai dengan jenis kelamin masing-masing
(Durkin, 1995). Laki-laki sejak kecil dibiarkan nakal, memanjat pohon, bermain
sampai jauh, bahkan melakukan hal-hal yang berbahaya, jadi ada kebebasan
berekspresi. Sebaliknya perempuan terialu sertng dilarang. Nakal dilarang,
memanjat pchon dilarang, tetapt kalau menangis dianggap wajar, karena

perempuan memang iemah (Reputrawati dkk, 2000). Budaya seperti in1 yang



membuat laki-laki terlihat sangat perkasa dan secara otomatis perempuan berada
dibawah laki-laki, hal tersebut menjadikan perempuaan pada posisi yang
dirugikan. Perempuan harus setia dan tulus, sedangkan laki-laki tidak terlalu
dituntut seperti itu. Lebih banyak laki-laki yang melakukan batasan pergaulan
bagi perempuan, sedangkan laki-laki dapat berteman bebas tanpa ada batasan.
Laki-laki yang selingkuh adalah wajar, sedangkan bila perempuan yang
melakukannya, maka ia bukan hanya akan menerima perlakuan kasar dari
pacarnya, tetapi juga label/cap yang buruk dari masyarakat.

Pemahaman tentang konsep jender dan kesetaraan jender perlu terus
disosialisasikan karena dapat membentuk suatu konsep jender baru yang tidak
merugtkan bagi laki-laki dan khususnya bagi perempuan yang banyak menjadi
korban. Perempuan yang memiliki pemahaman tentang kesetaraan jender akan
memiliki sikap yang benar dan tegas terhadap bentuk-bentuk kekerasan yang
terjadi pada perempuan, termasuk kekerasan yang terjadi daiam hubungan
pacaran. Seperti pendapat Putri (2000) sikap dan periiaku tiap-tiap individu sangat
dipengaruhi oleh proses evolutif yang ditanamkan oleh orang tua dalam keluarga
mengenal peranannya sebagai anggota masyarakat, institusi sosial budaya atau
lembaga-lembaga sebagai wadah operasional dari ideologi, kapasitas intelektua!
individu yang diperoleh dari gagasan-gagasan kognitif dan rangkuman-rangkuman
pengalaman, yang mempengaruhi perkembangan dan pemahaman jender pada diri
seseorang. Dalam arti, pemahaman jender yang terbentuk melalui proses belajar,
dapat dibongkar dan ditata kembali dalam struktur kognitif melalui institusi sosial

budaya atau lembaga-lembaga yang memperjuangkan keadilan bagi semua orang
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terutama keadilan bagi perempuan. Dengan terbentuknya persepsi dapat pula
membentuk afeksi seseorang, yang akan dinampakkan pada perilaku dan sikap
seseorang.

Dengan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa banyak kasus kekerasan
yang muncul dalam pacaran karena hasil konstruksi sosial budaya yang
memberikan pemahaman jender yang mendatangkan ketidakadilan, karna kasus-
kasus kekerasan dalam pacaran ini selalu terjadi dibalik bayang-bayang budaya
patriarki. Pemahaman sadar jender sangat penting dalam membendung makin
meluasnya praktek-praktek kekerasan dalam pacaran, dimana akan terbentuk
suatu kesadaran jender baru bahwa perempuan memiliki wewenang penuh
terhadap dirinya dan bukanlah milik laki-laki yang dapat diperlakukan semena-
mena. Setiap orang berhak atas perlindungan dirinya dari segala bentuk kekerasan
fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual ataupun kekerasan ekonomi. Korban
kekerasan harus mampu membongkar persepsinya tentang jender yang dibentuk
oleh budaya, karena dengan persepsi sadar jender dan perasaan pribadi yang
terbebaskan dari belenggu budaya yang merugikan, akan menunjukkan suatu
sikap negatif yang tidak mendukung/menolak terhadap praktek-praktek kekerasan

yang terjadi dalam pacaran.

D. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : “Ada hubungan

negatif antara pemahaman jender dan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran”.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel-variabel Penelitian
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas : Pemahaman jender
2. Vanabel Tergantung - Sikap terhadap kekerasan dalam pacaran
3. Variabel Kontrol : Remaja yang pernah dan sedang berpacaran

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Sikap Terhadap Kekerasan Dalam pacaran

Sikap terhadap kekerasan dalam pacaran diartikan sebagai keyakinan
seseorang untuk bereaksi terhadap serangan secara fisik, psikologis, seksual
maupun ekonomi yang ditujukan oleh pasangannya dalam pacaran yang bertujuan
untuk menyakiti dan merugikan ini didasarkan pada aspek kognitif yang berupa
persepsi ataupun pandangan, aspek afeksi yang berupa perasaan dan aspek konatif
yang berupa kecenderungan untuk bertindak tertentu baik mendukung atau tidak
mendukung sesuat cara yang dipilihnya yang akan dinyatakan skala.

Sikap terhadap kekerasan dalam pacaran ini ditunjukkan dengan skor total
yang diperoieh dari pengisian skala sikap terhadap kekerasan dalam pacaran yang
akan mengungkap sikap individu terhadap kekerasan dalam pacaran. Semakin

tinggi skor total yang diperoleh, berarti semakin positif sikap individu terhadap

S
~J
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kekerasan dalam pacaran. Sebaliknya semakin rendah skor total yang diperoleh,

berarti semakin negatif sikap individu terhadap kekerasan dalam pacaran.

2. Pemahaman Jender

Pemahaman jender merupakan kemampuan untuk menangkap sifat, arti,
atau keterangan mengenai jender dan seks dan mempunyai gambaran yang jelas
tentang jender dan seks tersebut. Memahami permasalahan jender sebagai konsep
pembagian peran antara laki-laki dan perempuan yang merupakan konstruksi
sosial, dan seks merupakan pensifatan atau pembagian dua Jenis kelamin manusia
yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu.

Jendcr tersebut telah diuraikan dalam  aitem-aitem skala tentang
pemahaman jender sehingga individu diharapkan menunjukkan kemampuan
pemahaman jender dengan menjawab aitem-aitem skala tersebut secara tepat dan
benar. Berdasarkan jawaban atas aitem-aitem skala tersebut, individu yang
memperoleh skor tinggi dinyatakan memiliki pemahaman konsep jender dengan
lebih tepat, sedangkan individu yang memperoleh skor rendah dinyatakan kurang
memahami konsep jender. Asumsinya, semakin tinggi skor pemahaman jender,

maka individu semakin memahari jender.

3. Jenis Kelamin dan Remaja yang Pernah Pacaran
Responden yang diambil adalah responden yang pernah mengalami masa

an, sehingga dapat dilihat langsung bentuk sikap terhadap kekerasan pacaran
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itu sendiri. Penelitian ditujukan untuk perempuan maka responden penelitian 1ni1

adalah perempuan.

C. Subjek Penelitian
Subjek yang di pilih dalam penelitian ini adalah remaja yang berstatus
mahasiswi yang masih aktif kuliah di Fakultas Psikologi Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta. Dipilih subjek dengan status seperti tersebut di atas, dan

subjek yang pernah pacaran.

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpularn data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode skala. Metode skala ini digunakan mengingat variabel-variabel dalam
penelitian ini, yaitu sikap terhadap kekerasan dalam pacaran dan pemahaman
jender lebih mudah diungkap dengan metode skala. Metode skala juga memiliki
bentuk langsung yang mendasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau self
report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
Metode skala memiliki ciri khas atau karakteristik sebagai alat ukur psikologis,
yaitu stimulusnya berupa pernyataan atau pertanyaan yang tidak langsung
mengungkap (dalam bentuk indikator perilaku) atribut yang hendak di ukur;

indikator-indikator perilakunya diterjemahkan daiam bentuk-bentuk aitem.
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1. Metode Skala

a. Sikap terhadap Kekerasan Dalam Pacaran (KDP)

Skala yang dipergunakan untuk mengukur data pada penelitian inj adalah
skala sikap terhadap kekerasan dalam pacaran yang bertujuan untuk mengetahui
sikap perempuan terhadap kekerasan dalam pacaran. Penyusunan skala sikap
terhadap kekerasan dalam pacaran ini terdiri dari aspek-aspek sikap vyang
dikemukakan oleh Secord dan Backman (Azwar, 1995) meliputi:

1) Komponen kognitif, merupakan pandangan dan pengetahuan perempuan
tentang kekerasan dalam pacaran yang berarti persepsi, keyakinan dan
penilaian perempuan terhadap kekerasan dalam pacaran.

2) Komponen afektif, merupakan perasaan perempuan berupa rasa suka atau
tidak suka, menolak atau menerima, mendukung atau tidak mendukung
kekerasan dalam pacaran.

3) Komponen konatif, merupakan kecenderungan bertindak atau berperilaku
pada perempuan dalam upaya menghadapi kekerasan dalam pacaran.

Kemudian aspek-aspek sikap tersebut dikaitkan dengan bentuk-bentuk
kekerasan dalam pacaran. Dimana aitem-aitem yang digunakan adalah aspek-
aspek kekerasan dalam pacaran menurut Reputrawati (2000), yaitu :

a. Kekerasan fisik

b. Kekerasan emosional

c. Kekerasan seksual

d. Kekerasan ekonomi
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Alternatif jawaban dalam skala ini adalah sebagai berikut : bila pernyataan
tersebut Sungat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setwju (15), Sangat Tidak Setwju
(S1S) dengan diri subjek. Setiap pernyataan pada aitem mengandung butir
favorable. Skor yang diberikan bergerak dari 1-4. Pernyataan yang favorable
jawaban SS diberi skor 4, jawaban S diberi skor 3, jawaban TS diberi skor 2 dan

jawaban STS diberi skor i.

Tabel 1
Rincian Nomor Aitem Skala Sikap Terhadap Kekerasan dalam Pacaran
Aspek sikap Aspek KDP No. Aitem Favorable Jumlah

Fisik 21,23 2
Kognisi Psikis 1,3,5,7,14 5
Seksual 928 2
Ekonomi 33,34 2
Fisik 8,31 2
) Psikis 4.15,22.25,30 5
Afeksi Seksual 6,10 2
Ekonomi 20,26 2
Fisik 11,19 2
Konasi Psikis 12,13,16,17,24 5
Seksual 18,27,32 3
Ekonomi 2,29 2
34

b. Pemahaman Jender

Untuk mengetahui pemahaman subjek, khususnya pemahaman jender
digunakan alat ukur yaitu skala pemahaman jender. Skala yang dipakai dalam
penelitian ini menggunakan skala Petege (2000) yang telah dimodifikasi oleh
penulis sendinn dan berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh putri (2002).
Dimana aitem-aitem yang terdapat dalam skala pemahaman jender, adalah :
a. Aspek biologis

b. Aspek sosial-budaya



c. Aspek agama atau religi
Jenis skala yang digunakan adalah pilihan ganda. Cara penilaiannya adalah
subjek yang menjawab sesuai kunci jawaban diberi skor 1. sedangkan subjek yang

menjawab selain kunci jawaban diberi skor 0.

Tabel 2
Rincian Nomor Aitem Angket Pemahaman Jender
Aspek-aspek No. Aitem Jumlah
Biologis 1,5,6,7,15,17,19,23 8
Sosial Budaya 2,349.10,11,13,18,20,21,22 11
Agama atau religi 8,12,14,16,24 25 6

25

E. Validitas dan Reliabilitas

Validitas dau i¢liabilitas pengukuran sangat penting nilainya dalam sebuah
penelitian. Validitas alat ukur berhubungan dengan sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas alat ukur
diuji dengan validitas isi dan seleksi item yang menggunakan pendekatan
konsistensi internal, yaitu dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total.
Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi product_moment dari
Pearson (Azwar, 1995). Reliabilitas pengukuran mengacu pada sejauh mana hasil

pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 1655).

Validitas dan reliabilitas alat ukur penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program komputer seri program SPSS (Staristic Program for Social Science) versi

10.00.
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F. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan utuk membuktikan hipotesis ini adalah
analisis product moment dari Pearson. Untuk mengetahui  hubungan setiap
variabel bebas dengan variabel tergantung digunakan analisis varians. Analisis

data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program komputer

SPSS 10.00 For Windows.




BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan
1. Orientasi Kancah
Penelitian 1ni dilaksanakan di Fakultas Psikologi Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta yang memiliki jumlah mahasiswa sebanyak 1065 orang.
Adapun informasi mengenai jumlah mahasiswa berdasarkan jenis kelamin di
Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, berdasarkan data

tahun 2004 yang tercantum pada tabel 3 :

Tabel 3
Informasi Data berdasarkan jenis kelamin Mahasiswa Psikologi Ul
No Jenis kelamin Orang
1 Laki-laki 296
2 Perempuan S ] N

(Sumber : Biro Administrasi Akademik Psikologi UII, April 2004)

Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa sampai semester genap
tahun 2003/2004 jumlah mahasiswa yang masih aktif di Fakultas Psikologi
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta sebanyak 1065 orang, yang terdiri dari
296 orang laki-laki atau sebesar 27.79 % dan 769 orang perempuan atau sebesar
72.21 %.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti memiliki beberapa pertimbangan
untuk memilih subjek penelitian. Pertama, subjek yang akan diteliti adalah
perempuan berkaitan dengan penelitian yang diarahkan untuk mengetahui sikap

perempuan terhadap kekerasan dalam pacaran. Kedua, banyaknya jumlah remaja

54
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yang memiliki pacar termasuk mahasiswa. Ketiga, mahasiswa perempuan
Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta mudah di ajak
bekerjasama sehingga memudahkan peneliti untuk memperoleh data dengan
pemberian skala. Beberapa pertimbangan tersebut, menjadikan peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia.
Subjek yang diteliti adalah subjek yang memasuki kriteria dari subjek
penelitian  sehingga dapat dijadikan subjek penelitian, yaitu subjek adalah
perempuan, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, dan memiliki pacar atau pernah memiliki pacar. Sedangkan yang
tidak memiliki pacar tidak dapat dimasukkan pada penelitian ini, karena yang
diteliti adalah sikap terhadap kekerasan dalam pacaran, jadi yang dipilih adalah

subjek yang pernah pacaran dan berhadapan langsung dengan problema

kekerasan,

2. Persiapan
a. Perijinan Penelitian

Sebelum melaksanakan penyebaran skala, peneliti mengajukan perijinan
kepada pihak Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dengan
nomor surat 237/Dek/70/FP/IV/2004 tanggal 7 April 2004. Selanjutnya peneliti

diizinkan untuk melakukan penelitian.
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b. Persiapan Alat Ukur

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini berupa
skala pemahaman jender dan skala sikap terhadap kekerasan dalam pacaran.
Sebelum dilakukan penyebaran skala peneliti melakukan preliminary test.
Preliminary test ini dilakukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan subjek
dalam menjawab skala yang diberikan. Selain itu Juga bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman subjek mengenai aitem-aitem yang terdapat pada skala-
skala tersebut (Content Validity), dan untuk mengetahui sejauh mana aitem-aitem

dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi obyek yang hendak diukur (Azwar,

1992).

Preliminary test ini diberikan pada lima orang subjek yang mempunyai
karakteristik sama dengan karakteristik subjek penelitian. Karakteristik subjek
penelitian adalah mahasiswi yang masih aktif kuliah dan subjek sudah pernah
punya pacar atau sedang pacaran. Pada waktu diberikan skala tersebut, subjek
pertama membutuhkan waktu 12 menit, subjek kedua membutuhkan waktu 14
menit, sedangkan subjek ketiga dan keempat membutuhkan waktu !8 menit dan
subjek kelima membutuhkan waktu 13 menit, Jadi rata-rata subjek dalam mengisi
skala membutuhkan waktu 15 menit sehingga layak digunakan sebagai alat

pengumpul data.

Kemudian setelah ditanyakan kepada subjek tentang apa yang dipahami
mengenai aitem-aitem yang disajikan ternyata subjek sudah mengerti dan
memahami maksud dari aitem-aitem yang ditulis oleh peneliti baik pada skala

pemahaman jender maupun skala sikap terhadap kekerasan dalam pacaran.
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Setelah dilakukan preliminary test, kemudian dilakukan uji coba alat ukur
atau fryout dengan dilakukan penyebaran skala. Data yang diperoleh dari
penyebaran skala tersebut dipergunakan untuk mengetahui  validitas dan

reliabilitas butir-butir aitem pada kedua skala.
I). Skala Sikap Terhadap Kekerasan Dalam Pacaran

Skala sikap terhadap kekerasan dalam pacaran terdiri dari 34 aitem yang
berdasarkan aspek-aspek sikap yang dikemukakan oleh Secord dan Backman

(dalam Azwar, 1995) yang meliputi :

a) Komponen kognitif, merupakan pandangan dan pengetahuan perempuan
tentang kekerasan dalam pacaran yang berarti persepst, keyakinan dan
penilaian perempuan terhadap kekerasan dalam pacaran.

b) Komponen afektif, merupakan perasaan perempuan berupa rasa suka atau
tidak suka, menolak atau menerima, mendukung atau tidak mendukung
kekerasan dalam pacaran.

¢) Komponen konatif, merupakan kecenderungan bertindak atau berperilaku
pada perempuan dalam upaya menghadapi kekerasan dalam pacaran.

Kemudian aspek-aspek sikap tersebut dikaitkan dengan bentuk-bentuk
kekerasan dalam pacaran menurut Reputrawati (2000), yaitu :

a. Kekerasan fisik

b. Kekerasan emosional

¢. Kekerasan seksual

d. Kekerasan ekonomi
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Hasil analisis butir skala sikap terhadap kekerasan dalam pacaran
menunjukkan bahwa dari 34 butir aitem yang disajikan, 29 butir aitem sahih dan
terdapat 5 butir aitem yang gugur yaitu aitem nomor 7, 8, 16, 28 dan 30. Dari 29
butir aitem yang sahih, koefisien korelasi aitem total skala bergerak antara 0.3082
— 0.5833 dengan koefisien alpha sebesar 0.8903 yang berarti reliabilitas alat ukur
tersebut tergolong cukup. Menurut Azwar (1995) koefisien reliabilitas skala sikap
haruslah diusahakan setinggi mungkin. Biasanya, suatu koefisien yang besarnya
di sekitar 0.900 barulah dianggap memuaskan. Namun demikian, kadang-kadang
suatu koefisien yang tidak begitu tinggi pun masih dapat dianggap cukup berarti
dalam kasus pengukuran tertentu, terutama bila skala yang bersangkutan bukan

untuk digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang bersifat individual.

Berikut ini adalah penyebaran aitem-aitem skala sikap terhadap kekerasan

dalam pacaran setelah uji coba :

Tabel 4
Rincian Nomor Aitem Skala Sikap Terhadap Kekerasan dalam Pacaran
Aspek sikap Aspek KDP No. Aitem Favorable Jumlah
Fisik 21,23 2
Kognisi Psikis 1,3,5,7,14 5
Seksual 9.28 2
Ekonomi 33,34 2
Fisik 8,31 2
. Psikis 4,15,22,25,30 5
Afekst geksual 6,10 2
Ekonomi 20,26 2
Fisik 11,19 2
Konasi Psikis 12,13,16,17,24 5
Seksuai 18,27.32 3
Ekonomi 2,29 2
34

(Angka-angka yang dicetak tebal adalah nomor aitem yang gugur)
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Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa 29 butir aitem sahih yang
digunakan untuk analisis data adalah aitem nomor 1,2,3,4,5,6,9,10, 11,12,13, 14,

15,17,18,19,20.21 ,22,23,24,25.26,27.29.31,32.33 dan 34.
2). Skala Pemahaman Jender

Skala pemahaman jender yang digunakan dalam penelitian ini terdin dari
25 aitem dan merupakan hasil modifikasi penulis dari skala pemahaman jender
Petege (2000) dan berdasarkan pada konsep pemahamaan jender yang
dikemukakan oleh Putri (2002). Dimana aitem-aitem yang terdapat dalam skala

pemahaman jender terdiri dari aspek-aspek pemahaman jender yaitu :

a. Aspek biologis
b. Aspek sosial-budaya
C. Aspek agama atau religi

Hasil analisis skala pemahaman jender menunjukkan bahwa dari 25 butir
aitem yang disajikan, 12 butir aitem sahih dan terdapat 13 butir aitem yang gugur,
yaitu butir-butir yang gugur aitem nomor 2,3,6,11,12,13,15,16,17,18,19,22, dan
24. Dari 12 butir-butir yang sahih, koefisien korelasi aitem total skala bergerak
antara 0.2700 — 0.4556 dengan koefisien alpha sebesar 0.7005 yang berarti
reliabilitas alat ukur tersebut tergolong cukup. Menurut Azwar (1995) koefisien
reliabilitas skala sikap haruslah diusahakan setinggi mungkin. Biasanya, suatu
koefisien yang besarnya di sekitar 0,900 barulah dianggap memuaskan. Namun
demikian, kadang-kadang suatu koefisien yang tidak begitu tinggi pun masih

dapat dianggap cukup berarti dalam kasus pengukuran tertentu, terutama bila
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skala yang bersangkutan bukan untuk digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan yang bersifat individual.

Berikut adalah penyebaran aitem-aitem skala pemahaman jender setelah
ujt coba :

Tabel 5

Rincian Nomor Aitem Angket Pemahaman Jender o

Aspek-aspek No. Aitem Jumlah
Biologis 1,5,6,7,15,17,19,23 8
Sosial Budaya 2,3.49,10,11,13,18,20,21,22 11
Agama dan religi 8.12,14,16,24 .25 6
25

(Angka-angka dicetak tebal adalah nomor aitem yang gugur)
Dan tabel di atas diketahui bahwa 12 butir aitem sahih yang digunakan

dalam analisis data adalah aitem nomor 1,4,5,7,8,9,10,14,20,21.23 dan 25.

B. Pelaksanaan Penelitian
1. Deskripsi Pengambilan Data
Pengambilan data penelitian dilaksanakan dalam waktu dua hari, vaitu
pada hari senin 19 April 2004 sampai dengan hari selasa 20 April 2004.
Pengambilan data memerlukan waktu 2 hari dikarenakan butuhnya banyak subjek
untuk penelitian ini, dan skala disebar pada setiap kelas seusai mata kuliah. Dalam

pelaksanaan penelitian ini, peneliti memberikan kedua skala yaitu skala

<

pemahaman jender dan skala sikap terhadap kekerasan dalam pacaran kepada 17

subjek yang memenuhi kriteria vang telah ditentukan. Waktu yang dibutuhkan

untuk mengisi kedua skala tersebut adalah 15 menit sesuai dengain waktu pada
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saat preliminary ftest. Skala yang telah discbarkan kepada subjek penelitian
seluruhnya kembali atau terkumpul yaitu sebanyak 170 Skala.
2. Deskripsi Data Penelitian

Gambaran tentang data peneltian secara umum dapat dilihat pada tabel
deskripsi data penelitian di bawah ini, dimana dari data tersebut dapat diketahui

fungsi-fungsi statistik secara mendasar -

Tabel 6
Deskripsi Hasil Penelitian
Skor X Yang Dimungkinkan Skor X Yang Diperoleh
Variabel ,,,_gj!pgwtﬁ ro1 < ;Empmk)
. Mean  SD . Mean  SD
max____ min max  min
Pemabaman 1o Ae 2 120 0w 639 260
Jender
Sikap

Terhadap 116 29 72,5 14,5 76 30 50,62 929
KDP

Berdasarkan dari hasil uji asumsi normalitas data penelitian memenuhi
syarat normal maka dilakukan penetapan Kkategorisasi dan deskripst data
penelitian. Hal ini dilakukan supaya hasil penelitian ini dapat lebih bermanfaat
bagi pihak yang terkait untuk memberikan gambaran tentang subjek penelitian.
Cara ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa skor subjek dalam kelompoknya
merupakan estimasi terhadap skor dalam populasinya dan skor tersebut

terdistribusi secara normal (Azwar, 1995).

Dari tabel di atas diketahui bahwa mean empirik pemahaman jender
subjek menunjukkan angka sebesar 6.39 yang lebih tinggt jika dibandingkan
dengan mean hipotetik pemahaman jender yang menunjukkan angka sebesar 6.

Sedangkan mean empirik dari sikap terhadap kekerasan dalam pacaran
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menunjukkan angka sebesar 50.62 yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
mean hipotetik sikap terhadap kekerasan dalam pacaran yang menunjukkan angka
sebesar 72.5. Peneliti menetapkan subjek dalam tiga kategori, yaitu rendah,

sedang dan tinggi.
a. Sikap Terhadap Kekerasan Dalam pacaran

Skala sikap terhadap kekerasan dalam pacaran terdiri dari 29 butir aitem
dengan empat alternatif jawaban dengan skor minimum 1 dan skor maksimum 4.
Rentang skor minimal dan maksimal 29 — 116, dengan jarak sebaran 87. Mean
hipotetik merupakan ukuran ideal atau standard, sedangkan mean empirik

merupakan nilai tengah berdasarkan hasil temuan di lapangan. Untuk menemukan

mean hipotetik sebuah alat ukur digunakan rumus % ( nilai terkecil aitem +
niiai terbesar aitem ) x jumlah aitem (Azwar, 1999).

Dari deskripsi hasil penelitian didapatkan mean hipotetik sebesar 72.5.
Jika dibandingkan dengan mean empirik yang bernilai 50.62, maka dapat
dikatakan bahwa mean empirik subjek penelitian lebih rendah daripada mean
hipotetik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap terhadap
kekerasan dalam pacaran berada di bawah rata-rata atau negatif yang berarti

subjek penelitian mempunyai sikap yang negatif terhadap kekerasan dalam

pacaran.
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Tabel 7
Kategori Skor Variabel Sikap Terhadap Kekerasan Dalam Pacaran
Kategon Rumus Skor f %
Rendah x <Mh -1 SDh x <58 134 78,82
Sedang Mh - 1SDh<x<Mh+ 1SDh 58 <x <87 36 21,18
Tinggi Mh+ 1 SDh <x 87 <x 0 0
170 100%
Keterangan

Mh  : Mean hipotetik
SDh  :Standar Deviasi hipotetik

Berdasarkan hasil penelitian didapat data sikap terhadap kekerasan dalam
pacaran seperti dalam tabel diatas. Untuk menentukan kategori sikap terhadap
kekerasan dalam pacaran, peneliti memberikan tiga kategori yaitu tinggi, sedang

dan rendah.

Kategori rendah di buat berdasarkan nilai vang lebih rendah atau sama
dengan pengurangan antara mean hipotik dengan standar deviasi hipotetik ( x <
Mh — 1SDh). Kategori sedang dibuat berdasarkan niiai yang lebih tinggi dari
pengurangan antara mean hipotetik dengan standart deviasi hipotetik dan lebih
rendah atau sama dengan mean hipotetik yang ditambah dengan standart deviasi
(Mh — 1SDh < x < Mh + 1SDh). Kategori tinggi dibuat berdasarkan nilai yang
lebih tinggi dari penjumlahan antara mean hipotetik dengan standard deviasi

hipotetik (Mh + 1SDh < x ).

Dari tabel di atas danat dikatakan bahwa sikap mahasiswi terhadap
kekerasan dalam pacaran di Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta sebagian besar berada dalam kategori rendah, karena jumlah subjek
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yang berada pada rentang skor x < 58 lebih banyak dibanding dengan jumlah
subjek pada rentang skor yang lain. Berarti mahasiswi di Fakultas Psikologi
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta mempunyai sikap negatif atau menolak
terhadap terjadinya kekerasan dalam pacaran tetapi masih mempunyai
kecenderungan untuk memberikan toleransi terhadap terjadinya kekerasan dalam
pacaran yang ditunjukkan dari kategori sedang. Dari 170 subjek, 134 orang
mempunyai nilai skor rendah yaitu sebesar 78.82 %, 36 orang mempunyai nilai
skor sedang yaitu sebesar 21.18% dan tidak ada subjek yang berada pada skor
yang tinggi.

b. Pemahaman Jender

Skala pemahaman jender ini terdiri dari 12 butir aitem multipie choice
dengan skor minimum O dan skor maksimum 1. Rentang skor minimal dan
maksimal adalah 0 - 12, dengan jarak sebaran 12. Nilai mean hipotetiknya sebesar
6. Mean hipotetik merupakan ukuran ideal atau standard, sedangkan mean empirik

merupakan nilai tengah berdasarkan temuan data di lapangan.

Melalui rumus : % ( nilai terkecil aitem + nilai terbesar aitem ) x jumlah

aitem (Azwar, 2000), didapatkan mean hipotetik sebesar 6. Jika dibandingkan
dengan mean empirik yang bernilai 6.39, maka dapat dikatakan bahwa mean
empirik subyek penelitian lebih tinggi daripada mean hipotetik. Maka dapat
dikatakan bahwa pemahaman jender subyek termasuk di atas rata-rata, yang

diartikan bahwa subyek penelitian telah mempunyai tingkat pemahaman vang
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cukup. Berdasarkan kriteria kategori yang telah ditetapkan sebelumnya didapat

kategori-kategori serta deskripsi data penelitian sebagai berikut :

Tabel 8
Kategori Skor Variabel Pemahaman Jender
Kategori Rumus Skor f %
~ Rendah X <Mh— 1 SDh x<4 42 2471
Sedang Mh - 1SDh < x <Mh + 1SDh 4<x<8 90 52,94
Tingg Mh + 1 SDh < x & <x 38 2235
170 100%
Keterangan

Mh  : Mean hipotetik
SDh  : Standar Deviasi hipotetik

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pemahaman jender mahasiswi
Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta tersebut berada dalam
kategori sedang, karena jumlah skor subjek yang berada pada rentang skor 4 < x <
8 paling banyak jika dibandingkan dengan rentang yang lainnya. Banyaknya
subjek (f) penelitian yang berjumlah 170 subjek, 38 orang mempunyai niiai skor
tinggi yaitu sebesar 22.35 %, 90 orang mempunyai nilai skor sedang yaitu sebesar

52.94 % dan yang mempunyai nilai skor rendah sebanyak 42 orang vyaitu sebesar

24.71 %.

Dari deskripsi data penelitian tersebut di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pemahaman jender subjek penelitian berada pada kategori sedang yang
berarti subjek penelitian telah cukup memiliki pemahaman jender karena
diperoleh mean empirik yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan mean

hipotetik ( 6.39 > 6 ). Sedangkan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran di
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Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dalam kategori
rendah, yang berarti mahasiswi tersebut mempunyai sikap negatif atau tidak setuju
terhadap terjadinya kekerasan dalam pacaran tetapt masih mempunyai
kecenderungan untuk memberikan toleransi terhadap kekerasan dalam pacaran
karena dari mean empirik yang didapatkan adalah lebih rendah dibandingkan

dengan mean hipotetiknya (50.62 < 72.5).

3. Uji Asumsi

Uji asumsi normalitas sebaran memperlihatkan bahwa penyebaran skor
subjek pada kedua variabel mengikuti distribusi normal. Penyebaran skor pada
variabel pemahaman jender mengikuti distribusi normal dengan angka
Kolmogorov Smirnov-Z (KSZ) sebesar 1.260 dan p= 0.084. Begitu juga dengan
variabel sikap terhadap kekerasan dalam pacaran, penyebaran skornya mengikuti
distribusi normal dengan angka KSZ sebesar 0.729 dan p=0.663.

Uji asumsi linieritas hubungan menunjukkan adanya korelasi linier antara
pemahaman jender dengan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran, dengan F
(deviation from linearity) sebesar 0.615 dan p=0.814 (p>0.05).

Hasil wji asumsi di atas memperlihatkan bahwa data yang terkumpul
memenuhi syarat untuk melakukan analisa berikutnya, yaitu uji korelasi product
moment untuk menguji hipotesis.

4. Uji Hipotesis

Ui hipotesis dengan menggunakan uji korelasi product momeit diperoleh

hasil bahwa ada hubungan negatif antara pemahaman jender dengan sikap

terhadap kekerasan dalam pacaran yang berkorelasi sebesar r = - 0.215 dan
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pemahaman jender memiliki sumbangan efektif sebesar 4.6 % terhadap terjadinya

kekerasan dalam pacaran.

C. Hasil Penelitian

Analisis statistik dengan menggunakan teknik korelasi product moment
menunjukkan bahwa antara pemahaman jender dengan sikap terhadap kekerasan
dalam pacaran pada mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta berkorelasi sebesar r = - 0.215 dengan p = 0.002 ( p<0.01) sehingga
hipotesis penelitian dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi
negatif yang sangat signifikan antara pemahaman Jender dengan sikap terhadap
kekerasan daiam pacaran. Semakin iinggi tingkat pemahaman jender maka
semakin negatif sikap terhadap kekerasan dalam pacaran. Sebaliknya semakin

rendah tingkat pemahaman jender maka semakin positif sikap terhadap kekerasan

dalam pacaran.

Koefisien determinasi ( r?) dari hubungan antara pemahaman jender
dengan sikap terhadap kekerasan daiam pacaran sebesar 0.046. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa total varians dalam variabel sikap terhadap kekerasan
dalam pacaran yang dapat dijelaskan oleh variabel pemahaman jender sebesar 4.6
%, sedangkan total varians yang lain ( 95.4 % ) disebabkan oleh variabel lain yang

tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian maka hipotesis penelitian
yang mengatakan bahwa * Ada hubungan yang negatif antara pemahaman jender

dengan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran © diterima, Sumbangan efektit
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yang diberikan pemahaman jender pada sikap terhadap kekerasan dalam pacaran
sebesar 4.6 %, ini berarti pemahaman jender mempengaruhi sikap terhadap
kekerasan dalam pacaran dengan persentase 4.6 % sedangkan yang 954 %

lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Dan hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini dapat
diterima dengan penjelasan bahwa fenomena sikap terhadap kekerasan dalam
pacaran terkait dengan pemahaman jender, hal ini bisa dilihat dari adanya
sumbangan efektif tingkat pemahaman jender pada sikap terhadap kekerasan

dalam pacaran.

D. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel vaitu pemahaman
Jjender dan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran mempunyai korelasi yang
sangat signifikan. Korelasi kedua variabel yaitu f)emahaman Jender dan sikap
terhadap kekerasan dalam pacaran menunjukkan korelasi yang negatif, artinya
semakin tinggi pemahaman jender yang dimiliki seorang mahasiswi maka ia akan
mempunyai sikap yang tidak mendukung ( negatif) terhadap kekerasan dalam
pacaran. Begitu juga sebaliknya semakin rendah pemahaman jender yang dimiliki
seorang mahasiswi maka ia akan mempunyai sikap yang mendukung (positif)
terhadap kekerasan dalam pacaran. Hal tersebut didukung dengan hasil analisis

statistik deskriptif bahwa ada sumbangan efektif pemahaman jender pada sikap
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terhadap kekerasan dalam pacaran sebesar 4.6 % sedangkan varians yang lain

sebesar 95.4 % disebabkan oleh faktor-faktor yang lain.

Faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi terjadinya kekerasan
salahsatunya adalah kemandirian. Hasil penelitian Astuti (2002) berdasarkan
analisis kuantitatif menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat
signifikan antara variabel kemandirian istri dengan kekerasan suami terhadap istri,
artinya bahwa semakin tinggi tingkat kemandirian istri maka semakin rendah
terjadinya kekerasan terhadap istri. Sumbangan efektif variabel kemandirian

terhadap variabel kekerasan terhadap istri sebesar 9.8 %.

Faktor lain lagi yang mempengaruhi kekerasan adalah berita-berita
kriminalitas, seperti hasil penelitian Maha (1990) yang menyatakan ada hubungan
antara minat terhadap berita-berita kriminalitas dan jenis kelamin terhadap
perilaku agresi. Hal ini berarti bahwa antara minat terhadap berita-berita
kriminalitas mempunyai hubungan dengan perilaku agresi atau perilaku kekerasan
yang dilakukan oleh remaja. Penelitian ini juga menunjukkan perilaku agresi pria
lebih tinggi dibandingkan wanita. Faktor-faktor lain tersebut juga diperkuat oleh
pendapat Sugiarti (2003) bahwa gambar-gambar di media massa maupun
penayangan acara di Televisi yang mengetengahkan tentang kekerasan terhadap
perempuan, terutama yang melukiskan pemerkosaan atau perbudakan seksual
serta penggunaan perempuan atau anak perempuan sebagai obyek seks, termasuk
pornografi, merupakan faktor yang ikut mendorong berlangsungnya kekerasan
tersebut secara terus menerus, yang berdampak negatif terhadap masyarakat pada

umumnya dan terhadap anak-anak serta para remaja khususnya.
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Korelasi negatif pemahaman jender dengan sikap terhadap kekerasan ini
juga dapat dilihat dari kedua kategori skor variabel. Berdasarkan kategori skor
variabel pemahaman jender diketahui bahwa pemahaman jender yang dimiliki
oleh subjek penelitian berada pada tingkat sedang. Dapat diartikan bahwa
mahasiswi-mahasiswi tersebut mempunyai pemahaman jender yang cukup, yang
dibuktikan dengan subjek yang berada pada kategori sedang sebanyak 90 orang
atau 52.94 % orang. Sedangkan dari kategori keseluruhan menunjukkan subjek
memiliki  pemahaman jender yang cukup dan cenderung ke arah rendah.
Ditunjukkan subjek yang berada pada kategori memiliki pemahaman Jender
rendah sebanyak 42 orang atau 24.71 %. Hal ini Juga diperkuat dengan subjek

yang berada pada kategori pemahaman Jender tinggi hanya berjumlah 38 orang

atau sebanyak 22.35 %.

Pemahaman jender yang cukup dan lebih ke arah rendah ini dapat
disebabkan oleh penanaman unsur budaya yang tidak adil jender. Hal ini
diperkuat oleh Faridi (dalam Sugiarti, 2003) bahwa bangunan mitos sosial telah
membatasi ruang gerak pilihan hidup kaum perempuan, dan muaranya adalah
timbul “hukum tak tertulis” bahwa aktivitas yang berada di luar areal dapur dan
pengasuhan anak dianggap sebagai aktivitas yang tidak layak bagi perempuan.
Sekolah, bacaan, televisi bahkan kehidupan dalam keluarga itu sendiri acapkali
memberi pengetahuan bagaimana menjadi perempuan yang ideal sesuai dengan
Kondisi masyarakat setempat. Institusi semacam ini telah menegaskan suatu

bentuk hubungan laki-laki dan perempuan di berbagai praktek kehidupan, dan
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telah menjadi dasar dari gambaran keterlibatan perempuan dalam proses sosial

dimana laki-laki senantiasa berada di posisi yang ditonjolkan.

Posisi laki-laki yang lebih ditonjolkan daripada perempuan dapat terlihat
dari fenomena dalam pacaran. Seperti diutarakan oleh Reputrawati, dkk. (2000)
dalam pacaran ada hubungan tidak sederajat antara laki-laki dan perempuan. Laki-
laki memiliki kedudukan lebih tinggi dari perempuan. Hal ini tampak dari mulai
penjajakan, laki-laki yang berinisiatif lebih dulu untuk menyatakan cinta pada
perempuan. Bila perempuan menyatakan lebih dulu maka itu adalah hal tabu.
Dalam pacaran pula, laki-laki lebih agresif sedangkan perempuan lebih berada
pada posisi yang pasif. Hal ini menciptakan hubungan tidak seimbang antara laki-
laki dan perempuan, dan perempuan pada posisi yang tidak diuntungkan. Ini
dikarenakan oleh jender yang ditanamkan oleh budaya yang masih sangat

patriarkis.

Mahasiswi mempunyai pemahaman jender yang cukup sehingga dapat
memiliki suatu sikap negatif atau menolak terhadap terjadinya kekerasan dalam
pacaran namun masth mempunyai kecenderungan untuk memberikan toleransi
terhadap terjadinya kekerasan dalam pacaran. Ini dapat dilihat dari hasil analisis
statistik deskriptif mengenai sikap terhadap kekerasan dalam pacaran, diketahui
bahwa dari 170 orang subjek (mahasiswi), sebanyak 134 orang atau sebesar 78.82
%, mempunyai tingkat sikap terhadap kekerasan dalam pacaran yang rendah,
sedangkan 36 orang atau sebesar 21.18 % mempunyai tingkat sikap terhadap
kekerasan dalam pacaran sedang. Hal tersebut dapat dikarenakan kurangnya

informasi tentang kekerasan dalam pacaran, sehingga sebagian besar masyarakat
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kita mempunyai pemahaman ataupun kepercayaan bahwa yang termasuk praktek

kekerasan dalam pacaran hanyalah yang bersifat fisik maupun seksual.

Hal tersebut di atas diperjelas dengan hasil analisis tambahan bahwa dari
keempat aspek kekerasan dalam pacaran, yaitu kekerasan fisik, kekerasan
emosional (psikologis), kekerasan seksual dan kekerasan ekonomi, subjek
mempunyai sikap yang paling positif atau mendukung terhadap kekerasan psikis,
sedangkan mempunyai sikap yang paling negatif atau tidak mendukung terhadap
kekerasan fisik. Ditunjukkan dengan mean masing-masing aspek kekerasan dalam
pacaran di mana mean aspek kekerasan psikis (emosional) paling tinggi yaitu
sebesar 23.57, kemudian mean aspek kekerasan ekonomi sebesar 12.17, meun
aspek kekerasan seksual sebesar 8.82. dan mean yang terendah adalah mean aspek
kekerasan fisik sebesar 7.61. Hal tersebut dapat dikarenakan adanya asumsi

bahwa kekerasan emosional tersebut adalah bentuk rasa sayang dari pacar.

Banyaknya subjek yang menyatakan menerima kekerasan dalam bentuk
psikis ditunjukkan oleh aitem favorable nomor 25 yang berbunyi “Saya tidak
keberatan jika pacar saya bertanya dengan nada curiga ketika saya pulang dari
Jalan-jalan karena itu salah satu bentuk perhatiannya”, dari aitem tersebut jumlah
subjek yang menjawab setuju (S) ada 106 subjek atau sebesar 62.35% dan subjek
yang menjawab sangat setuju (SS) terdapat 11 subjek atau sebesar 6.47%. Aitem
lain yang juga menunjukkan sikap menerima terhadap bentuk kekerasan dalam
bentuk psikis ditunjukkan oleh aitem favorable nomor 30 yang berbunyi “pacar

saya boleh cemburu karena itu tanda sayang”, jumlah subjek yang menjawab




setuju (S) pada aitem ini ada 128 subjek atau sebesar 75.29% dan subjek yang

menjawab sangat setuju (SS) ada 30 subjek atau sebesar 17.65%.

Hasil tersebut mendukung pendapat Reputrawati 2000) bahwa pada
umumnya kekerasan emosional merupakan kekerasan yang cenderung tidak
terlalu nyata atau jelas seperti kekerasan fisik. Kekerasan emosional lebih
dirasakan pada perasaan seseorang. Seperti cemburu yang diasumsikan sebagai
rasa sayang, yang pada kenyataannya berakibat pada pembatasan ruang gerak

aktifitas seseorang.

Kekerasan terhadap perempuan merupakan manifestasi dari hubungan
kekuasaan antara laki-laki dan perempuan yang tidak sama sepanjang sejarah,
yang menyebabkan dominasi atas dan diskriminasi terhadap perempuan oleh laki-
laki serta menghalangi kemajuan penuh dari perempuan (Sugiarti, 2003). Unsur
kultural di mana terdapat norma-norma di dalam kebudayaan tertentu telah
memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi kaum  laki-laki. Dalam
masyarakat patriarki laki-laki adalah orang yang memiliki kekuasaan. Artinya,
laki-laki adalah pembuat keputusan dan perempuan dianggap cenderung pasif dan
harus menerima begitu saja terjadinya kekerasan dalam pacaran, seperti laki-laki
berhak melarang dan mengatur dengan siapa saja pacarnya boleh bergaul,
kegiatan ekstra kurikuler apa saja yang boleh diikuti, sampai pada kekerasan fisik

yang tidak bisa di hindari oleh pacarnya.

Tingginya pemahaman jender bisa membuat seorang perempuan atau
mahasiswi dapat berfikir dan bersikap yang benar dalam menghadapi bentuk-

bentuk kekerasan dalam pacaran. Seperti pendapat Nadia (1998) bahwa ideologi
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Jender melahirkan perbedaan posisi perempuan dan laki-laki, yang diyakini
sebagai kodrat dari Tuhan, yang tidak dapat diubah. Oleh karenanya jender
mempengaruhi keyakinan tentang bagaimana seharusnya perempuan dan laki-laki
berfikir dan bertindak. Perbedaan posisi perempuan dan laki-laki akibat Jjender
tersebut, ternyata menciptakan ketidakadilan dalam bentuk subordinasi, dominasi,
diskriminasi, marginalisasi, stereotype, yang merupakan sumber utama dari tindak

kekerasan terhadap perempuan.

Memperhatikan pembahasan hasil analisa data di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa mahasiswi yang mempunyai tingkat pemahaman jender yang
tinggi akan mempunyai sikap negatif atau tidak mendukung terhadap terjadinya
kekerasan dalam pacaran. Mahasiswi dengan tingkat pemahaman jender yang
tinggi akan mampu untuk bertindak dan mempunyai keberanian untuk bersikap
tidak mendukung terhadap kekerasan dalam pacaran dibandingkan dengan
mahasiswi yang kurang paham Jender. Sehingga dapat disimputkan bahwa pada
sampel penelitian yang digunakan terdapat hubungan yang negatif antara
pemahaman jender dengan stkap mahasiswi terhadap kekerasan dalam pacaran.
Melihat hasil penelitian tersebut di atas bahwa mahasiswi pada Fakultas
Psikologi, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta dimana lingkungan tersebut
memiliki jumlah mahasiswi yang dominan dan berasal dari latar belakang budaya
indonesia yang memiliki budaya patriarki yang kuat mempunyai tingkat
pemahaman jender yang cukup dan mempunyai sikap terhadap kekerasan yang
negatif, maka dapat dikatakan bahwa telah terjadi pergeseran nilai-nilai seiring

semakin berkembangnya penyampaian informasi dari lingkungannya khususnya
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informasi tentang kekcrasan terhadap perempuan yang berbasis jender, sehingga
dimana wanita yang dulu dituntut untuk lebih pasif dan tergantung sekarang i
dapat lebth mengekspresikan perasaan serta keinginan mereka, selain itu mereka
juga tampaknya lebih diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi
mereka. Hal tersebut mempengaruhi tingkat pemahaman Jender serta sikap
terhadap kekerasan dalam pacaran pada perempuan. Selain faktor pemahaman
Jjender masih banyak faktor yang mempengaruhi sikap terhadap kekerasan dalam
pacaran, untuk itu perlu diadakan penelitian-penelitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap sikap perempuan atau mahasiswi

terhadap kekerasan dalam pacaran.

Pada peneliian ini masih ada beberapa kelemahan, seperti bahwa
penelitian ini hanya dilakukan pada satu Fakultas dalam satu Universitas saja,
sehingga kesimpulan yang didapat belum cukup mewakili sikap perempuan
terhadap kekerasan dalam pacaran pada perempuan-perempuan  secara
keseluruhan atau di Fakultas dan Universitas-universitas lain. Dikarenakan ada
kemungkinan pada perempuan atau kelompok-kelompok lain mempunyai latar
belakang budaya, latar belakang pendidikan, latar belakang pola asuh yang

berbeda pada lingkungannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah ada korelasi
negatif antara pemahaman jender dengan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran.
Semakin tinggi tingkat pemahaman jender seseorang maka semakin negatif sikap
terhadap kekerasan dalam pacaran. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
tingkat pemahaman jender seseorang maka semakin positif pula sikap terhadap

kekerasan dalam pacaran.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, meskipun sikap mahasiswi
terhadap kekerasan dalam pacaran termasuk negatif karena adanya pemahaman
Jender yang cukup tetapi hal tersebut tidak menutup kemungkinan adanya
kecenderungan untuk memberikan toleransi akan terjadinya kekerasan dalam
pacaran. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis ingin mengemukakan
beberapa saran, antara lain :
1. Bagi Subyek Penelitian

Mahasiswi atau perempuan yang memiliki pemahaman lender rendah
diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang pemahaman jender sehingga
perempuan dapat menyadari sepenuhnya tentang kekerasan dalam pacaran baik

bentuk-bentuk maupun akibat-akibatnya yang selama ini kurang disadari sehingga
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dapat lebih peduli akan terjadinya kekerasan dalam pacaran yang diakibatkan dari
budaya jender yang tidak adil terutama bagi perempuan.
2. Bagi Instansi Terkait

Mengingat tidak sedikit kasus kekerasan dalam pacaran bahkan kasusnya
cenderung terus bertambah pada setiap tahunnya disekitar kita maka diharapkan
adanya kerjasama antara pihak-pihak terkait seperti lembaga-lembaga sosial yang
hendaknya memberikan penyuluhan-penyuluhan tentang apa dan bagaimana
proses terjadinya kekerasan dalam pacaran juga tindakan apa saja yang harus
dilakukan baik korban maupun masyarakat atau lingkungan disekitar korban.
Selain itu pihak-pihak yang berwenang dalam menangani kasus-kasus kekerasan
ini seperti polisi, jaksa, maupun aparat pemerintahan sekitar terjadinya kekerasan
dalam pacaran diharapkan juga turut menangani kasus tersebut dengan tuntas
sesuai dengan peraturan dan hukum yang berlaku dan memberikan perlindungan
terhadap perempuan korban kekerasan.

Serta dengan adanya pemahaman jender yang mempengaruhi sikap
perempuan terhadap kekerasan dalam pacaran, maka diharapkan pada instansi-
instansi terkait seperti perguruan tinggi, lembaga-lembaga sosial masyarakat, dan
lainnya, agar dapat terus mengangkat isu jender dalam upaya memberikan suatu
keadilan bagi perempuan. Diharapkan dengan pemahaman jender yang dimiliki
oleh masyarakat dapat mengurangi bertambahnya kasus-kasus kekerasan terhadap

perempuan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik ataupun berkeinginan untuk

mengkaji psikologi sosial khususnya dengan tema yang sama dengan penelitian

ini diharapkan meneliti variabel-variabel lain yang mempengaruhi sikap terhadap

kekerasan dalam pacaran, seperti kemandirian, kepribadian, pola asuh keluarga,

media massa, iingkungan kelas dan pendidikan atau lainnya.

Selain itu bagi peneliti berikutnya yang memiliki minat terhadap

permasalahan serupa, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain :

1.

Y

(98]

Penelitian imt memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan di satu Fakultas
pada satu Universitas dengan latar belakang lingkungan sosial tertentu, maka
disarankan untuk melakukan penelitian sejenis di beberapa tempat lain lagi.
Hal ini dirasa periu karena peneliti dapat mengetahui tingkat pemahaman
Jender dan sikap terhadap kekerasan dalam pacaran dan lingkungan yang
berbeda, tidak menutup kemungkinan bahwa hasil penelitian di lingkungan
yang berbeda akan menunjukkan hasil yang berbeda dan Juga hal ini
diperlukan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Penelitian ini hanya terbatas pada pengukuran sikap perempuan terhadap

dapat meneliti kembali dengan variabel lain seperti tentang toleransi seseorang
terhadap kekerasan, agar dapat lebih melihat kecenderungan seseorang dalam
mensikapi kekerasan.

Penelitian ini terbatas pada subyek yang sedang aktif kuliah di Fakultas

Psikologi Universitas Islam Indonesia, maka disarankan untuk melakukan
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pada semua fakultas atau dengan kriteria lain sehingga dapat menambah

khasanah pengetahuan di bidang psikologi sosial.
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A. Alat Ukur

1. Skala Sikap Terhadap Kekerasan Dalam Pacaran

2. Skala Pemahaman Jender
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apa yan
laki.

rikan uang bilg
Pacar saya meminta.
Wajar bila pacar Mmelarang
Ceweknya bergaul dengan teman
laki-lakj karena takut kehilangan
ceweknya.

Saya merasg bersalah ketika tidak
menuruyti Pendapat dan keputusan

jarang ada kesamaan Pendapat.
Seorang Cewek past; merasa
bersalah Jjika menolak keinginan
Pacarnya untyk berciuman
Pacar adajah pelindung bagi
Ceweknyg
Saya takut, jika pPacar memuykyj
saya.
Meskipun terpaksg, hubungan
Seksual pra-nikah dapat dilakukan
agar pacar tidak kecewa, L
Saya takut, jika pacar mengancam |
akan mencar; wanita lain, kareng |
menolak melakukan hubungan
m.

—— ————
r

| N

|
|
|
|




Pertanyaan
Saya akan diam s '

aja bila pacar
Mmenghina saya

Kewajiban pacar adaigh membimbing
Ceweknya, meskipun dengan

memukul agar Cewek tidak
mengulangi kesal

Saya tidak akan p
pun terkecuali seiiin
Saya tidak keberata
bertanya dengan nada curiga ketika
Saya pulang darj jalan-jalan karena
itu salah saty bentuk perhatiannya
Saya tidak Mmerasa keberatan bila |
harus sela|y membayar makanan bilg f

N jika pacar saya

kami makan di luar.
Saya akan mem
mencium sa
ingin.
Kata-kata
laki-laki.

Saya Sungkan menagih uang yang /
di . !

biarkan pacar
Ya, meskipun saya tidak

jorok wajar dilontarkan oleh :

Ipinjam oleh pacar.
Pacar saya boleh
tanda sa ang.
Jika cewek bersalah, maka pacar
boleh saja membentak

Saya akan menurut, bila pacar
Memaksa saya untuk menonton film

Cewek harus lebih banyak berkorban,

termasuk membelikan barang-barang
yang diinginkan oleh




{odrat bagi laki-laki adalah -
1. Memiliki fisik yang kuat /
). Memiliki rasionalitas yang tinggi
> Memiliki fisik yang lebih tinggi daripada perempuan

1. Memiliki jankun

Membanty pekerjaan dapur adalah tugas :
a. Anak perempuan

b. Anak Peérempuan dan anak laki-laki

C. Anak laki-lakj

d. Nenek

Mainan anak perempuan adalah -
a. Boneka
b. Layang-layang
C. Mobil-mobilan
Apa saja yang dikehendakinya

yang lebih tinggi adalah:
a. Anak laki-|aki

b. Anak Sulung

C. Anak pPerempuan

d Atau.. ...

Perbedaan Jjenis kelamin, hormon, alat-alat réproduksi antarg laki-lzik
dan Perempuan, menunjukkan perbedaan yang menyangkt -

Fisik yang kuat, tinggi dan bertenaga bisa dimiliki oleh -
-laki

Perempuan

a
b. Laki-lakj dan Perempuan
1 aria




Perempuan memiliki sifat ramah, fteliti, tekyn dan sabar, serta
emosional. Pernyataan in; menunjukkan perbedaan laki-laki dan
perempuan menyangkut :

3. Jender

0. Jenis kelamin

S. Seks

d. Hormon

. lstrilebih tinggi kedudukannya dari suamj
3. Suami lebih mulia darj istri

Otak Perempuan rata-rata lebih kecil, namun kemampuan rasionial
derempuan :

2. Tidak diragukan lebih rendah dari lakj-ak|

0. Tidak diragukan lebih tinggi dari laki-laki

C. Dipastikan Sama dengan |aki-akj

Mahr atay mas kawin yang diberikan sewaktuy pernikahan pada
oerempuan, berfungsi sebagai :

2. Harga pengatin/istri yang akan dinikahinya

3. Alat membayar perempuan bagi keluarganya

5. Sarana mempertunjukkan status sosial atau finansig| Seseorang

1. Tanda Cinta, kesungguhan dan ketulusan




’erbedaan identitas, ciri kepribadian, Peran, fungsi, pola perilak:u,
lan aktifitas antara laki-laki dan perempuan yang terkonstruisi
écara budaya melalyi sosialisasi dan enkulturas; sehingga menjzidi
suatu ideologi disebut :

Ideologi budaya

Ideologi sosia]

Ideologi jender

Ideologi pendidikan

Q0o

Perbedaan antara laki-laki gan Perempuan yang merupakan bawaan

sejak lahir/kodrat adalah;

a. Laki-laki lebih bersifat rasional, sedangkan Perempuan lebih
emosional

b. Laki-laki lebjh mandiri, sedangkan pPerempuan lebih tergantung

C. Laki-lakj memproduksi sSperma, sedangkan perempuan hamil d.an

d. Laki-laki lebih tegas dan agresif, sedangkan pPerempuan lehih
lemah lembut dan menunggu

Apabila jstri nusyuz (perlakuan istri yang arogan terhadap
Suami/menolak melakukan hubungan badan yang dianggap sebagjai
ekspresi ketidakpatuhan) maka:




17. Kodrat bagi perempuan terletak pada :
a. Haid, hamil, melahirkan, dan menyusui
b. Haid, hamil dan mengurus rumah tangga
c. Hamil, mengasuh anak dan menyusui
d. Melahirkan, menyusui, dan mengurus rumah tangga

18. Perbedaan identitas, ciri kepribadian, peran, fungsi, pola perila
dan aktifitas antara laki-laki dan perempuan yang terkonstru
secara budaya melalui proses sosialisasi merupakan pengertian da
a. Jenis kelamin
b. Jender
c. Kebudayaan
d. Seks

19. Perbedaan seks adalah perbedaan antara laki-laki dan perempu
menyangkut :
a. Perbedaan peran
b. Perbedaan identitas
c. Perbedaan karakter
d. Perbedaan fungsi alat-alat reproduksi

20. Perbedaan identitas, ciri kepribadian (karakter), peran, fungsi, p

perilaku, dan aktifitas antara laki-laki dan perempuan adal
perbedaan yang terbentuk semata-mata karena :
a. Konstruksi biologis
b. Konstruksi hormon
c. Konstruksi budaya
d. Konstruksi fisik

21.Perbedaan jender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempu
yang sesungguhnya :
a. Dapat dipertahankan
b. Dapat dibudayakan
c. Dapat dilestarikan
d. Dapat di ubah/digantikan



/. Pada dasarnya inteligensi laki-laki :
Lebih tinggi daripada perempuan
Lebih rendah daripada perempuan
Relatif sama dengan perempuan
Relatif tinggi daripada perempuan

aoop

8. Mereka yang berhak menjadi pemimpin adalah :
a. Laki-laki
b. Laki-laki dan perempuan
c. Perempuan
d. Orang ternama/terkenal

9. Pekerjaan domestik seperti belanja ke pasar, memasak
menghidangkan makanan, merawat/membesarkan dan mend
anak, serta mengurus rumah dan halaman adalah tugas
tanggung jawab :

a. Perempuan/istri

b. Perempuan dan laki-laki
c. Laki-laki/Suami

d. Anak perempuan

10. Figur dominan perempuan sebagai ibu yang mengasuh, merav
dan mendidik anak dan keluarga serta mengurus rumah tang
dengan penuh cinta dan pengorbanan, lemah lembut dan sal
merupakan :

a. Konstruksi kodrati/alamiah/biologis
b. Konstruksi sosial budaya
C. Konstruksi jenis kelamin
d. Konstruksi hormon seks

11.Pemberdayaan perempuan penting untuk dikembangkan d
direalisasikan agar perempuan dijaman ini :

Dapat berperan sesuai ajaran agama

Dapat menghargai laki-laki

Dapat berperan sesuai aturan adat/budaya

Dapat berperan setara dengan laki-laki

Qo ow




PETUNJUK

Berikan pilihan anda dengan memberi tanda silang (X)

salah satu huryf a, b, c atau d. Andé bebas menetukan pilihan
Sesuai dengan diri anda sendiri.




teman laki-laki bila pacar saya tidak
mengizinkan.
Tidak masalah bila pacar saya
memangil saya dengan panggilan
buruk.

Jika ada pacar yang suka memaki,
Cewek sebaiknya bersabar karena
mungkin hal tersebut sudah
merupakan pembawaan dari
pacarnya.

Saya tidak keberatan bila harus di
awasi oleh pacar Saya dalam suatu
kegiatan kepanitiaan ospek.
Bercerita kepada teman tentang
kebiasaan pacar yang suka
menampar ketika ia marah, sama
Saja membuka aib sendiri.
Saya tidak berdandan bila pacar tidak
menghendaki.

Tidak mungkin memutuskan
hubungan jika sudah berhubungan
intim, meskipun pacar sudah bersikap /
kasar.

Saya tidak akan meninggalkan pacar
Saya yang suka memukul, karena
Saya masih sayang. r
Saya sulit meminta kembali barang- j

barang yang dipinjam oleh pacar. ]
Apabila perempuan melakukan

kesalahan, wajar bila seorang pacar

memukulnya.

Ei
Saya tidak akan berteman dengan .




IDENTITAS

Nama

Usia

Pendidikan -

Jenis kelamin : |/ p*
-Status : Punya pacar/ Pernah Punya pacar/ Tidak pernah punya p

*coret yang tidak perlu

PETUNJUK PENGISIAN

a. lIsilah dahuly identitas anda diatas, anda boleh menuliskan inisial saja
kolom nama.

- b. Baca dan pahami baik-baik setiap Pernyataan, kemudian anda djr

- untuk- mengemukakan apakah pernyataan-pernyataan tersebut se
dengan diri anda, dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah
kolom yang tersedia disampingnya.

C. Setiap orang mempunyai jawaban yang berbeda, karens itu pill
jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawaban y
dianggap salah, jawaban akan diberi nilai bila anda menjawab pernyat
yang telah disediakan.

d. Semua jawaban yang anda  berikan akan Sangat mempenga

. Atas kesediaan dan partisipasi saudara dalam membanty proses peneli
ini, peneliti mengucapkan banyak terimakasih.

Pilihan jawaban adalah :

SS — Sangat Setuju
S — Setuju
TS — Tidak Setuju

STS — Sangat Tidak Setuju




B. Data Hasil Alat Ukur

1. Data Try-out Skala Sikap Terhadap Kekerasan Dalam Pacaran
a. Distribusi Jawaban Subyek
b. Uji Reliabilitas
2. Data Try-out Skala Pemahaman Jender
a. Distribusi Jawaban Subyek
b. Uji Reliabilitas
3. Data Penelitian
a. Distribusi Skala Sikap Terhadap Kekerasan Dalam Pacaran

b. Distribusi Skala Pemahaman J ender
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DATA TRY QUT SIKAP TERHADAP KEKERASAN DALAM PACARAN

m..l3423322133222311232122242113132331131121211
w12122221211221111232122211211121222122111111
m121222231.11221111334132143111112311132111214
”431.22332312222222224222222123332231131432121
m23233232214323221433233342122132332122432422
:1012322231211222221233232213233321332122231121
M11122221211221222232122211111121221121221211
” Al A 1,222,22111,2 N+ 1,2123,2 2,3222,2,1,1(1%.0 At Al At L] Al A 211 1v2112r4|
47|.1.3122232212222232332222113212122222231222222
"1212221211.22211114...3212121.3111222121121121211
m13112211111211111121121111111122111131111112
9121121.111.11211121121111111221121111.13111.1111
843233133131332212432143244114113331432312144
744243233432344444433243243444433333334443431
522122112112231124221122112123231331231121211
522113322323333333432343224313433222333422423
433123232223232222332232213222232121231322222
333323322213323331333332112212122323231332132
223132223323232233322323113332332223231333232
1221.22211112232122322222113222232221221321112
SN sanE e e S R R R A e T e

86



87

mz132212122331232222332312312,112222223222221312
Nv.?_1.2121.1112211122222211112112”111211311132211111
w1.4|312111.111.31111212322122111”1121232121322221141
”2132211222422123222233322112,223222223133211122
m133122123222133234332322321231.31.12424233243334
4:“3123211332232122223333333312322321322113131312
44..2122111.111211122122112312112,111121221122211111
”31212111111Y12211242112112311112221211121221.1311
ﬂ11222423221221322222223223121123122221231314\12
"2212221.122211132111111212113,111122221122111111.
w11.111.1.111111111111111.11.11.11.21.11.111111121121111
911111.11112131111111112211111111111111121111121
82233224323434233212244422414313223134243342422
73333433332243434334244443334324432144333344434
61331.2113112221222242122112121112211.24112222141412
532322133223323232333334333133323222132333214|32
42232221332232223222323322212212322222123222212
31332242333332132232323432322132322322233332231
231222313233222333231223223131213212222323221.32
121212112211.22122212212312212111222122112121212
2|9/9)5(3)33)5|3|3|3 8|85 |83 (3|5 (3|3 (3|88 |58 (2|2 /c |v 2|0k 20|25 w2 lx]2|e]s|2]]s




88

m122242122223322231334..2233124232232,223221223313
m1.212332121212112212121112111222121111121212111
m3112431211212122313132113111222121112122114212
4-”2322221222332233312112133212322332”322221223213
"m22223234413432333241.22222241342232w422232212322
M..1212232121.213111.211121211111232221W2121.21.312214\
ono13322112121212r2211131111r111211,1‘32311232212211
mwz212333332342122213122222221122222212112223222
"1212321121212111211121213211211211111131311211
40!14|11221211212111211111211111111111111122212111
D ||| NN NI~ N NN = - e [N = e e e e e e e [N e =N e e e e e~ e N - N = =
U -3 R I3V Rl V] [sod SV RS Esrd A Bl 5 R VT KooB VR RS2 EoV] Roal R0l NaVT (VR KoNT EaNT S T Rl Kool Rl Rl KoVl Kool KoV oV o R R e R R RN T R FaVE B R IV R
LS LS R Ao Aol [aod ol oo D302 o2 ool Kood KB Al Kord KoVl EopB EaVE Kord Kord - il arl Kord Kool KopB Kapd Rl ord Rl Kopd KoV FopB £50 KepB RS FeoR TR R RSl FOoN RU R0 FoVT Fool Rl Fopl RN RS
O |N— NN~ NN~ N[O N~ =N N - o s [N = [N e e e e e NN e = o N e e - e e e e e = fea
WIN|= DO TOIN|NIN|O O[T || O[O |NN O[N] N|N[ ool oo oo joio] o] oo oo
bl Rl 1] Rl [ (52 2] Rl VA K9VE 1) KS0X {3od EQVA Kol KoV Kol KoV [oVA Hapd £ o8 KoV Ksod KoVl KepR £oVR KoVl KoVl Rt KoVl oVl FaNE KoVl KaNT Fo¥] Fo¥] FaVT Ko¥T [ [a¥1 (a2 Is 1 L) K Y s T KM KoY
Rl Rkl ISV ol el Kark AoVl srl ool £ord Koed Aol Kol Rl ESVE oV VA KaVE Koo £ EoV1 Kop T FoVE FoVA RN Fo¥] FaVE KoV FoVT Kopl VT Rl FooR KoVl FaV] TaVE K08 Bl B KN FOVE R Y R PN R K
) At LT ISTE Al D2 ol [SUE EaU 3o [s2B [at] sod KeoB Kotk EaV] Ko Korl KaNE IaV2 Eog Ford KoVl B FoV] Kool R Ford FoVE Kool FoN1 B Pl HeVE ar X E Y 2 N Rl IS N I el A e [ e D I
I T T N[O IN ] NN N = = [N [N NN [N e N N e = oo - oo - o = v e = fevfen e oo Je = [ e e g en
253|533 |5 8|5|8(8|2|212|2(2|2|2|2 |2 |3 |2 [ S 2T B E R BB [NV R ¥R I5 R I8 I2 |22 (22|88




89

m1234232122222123221221142221232332
w1211.21211.14|11112111211111212111331
m1213211111113111214311122212111121
47!1312222232233112323231112311321232
4..m2323423223123233242323122423322233
ﬁ1232232122311322322221123312322332
M1212211111211111121211122111111221
43|121312112121212221211112221,2211221
ﬂ1222222221112212223211122312122232
"1113331111111211211111111111121132
40I.l1.11111111111111242211112111111121
91111111111111111222111122211111121
83343443221144414214321143322343331
72443423334433333332334243332333432
61221212221121211222111122211121231
52321331213223333331231223322322332
41212223221322212222211232311222232
32222332211.212313324221232212121323
22333333222233213213223222312231322
11212222212222212221211122211122232
212188 |215[3[3)3)38/3|3)3 8 2|2 2|2 )3(8 =] 2 3 [8|z]2[z[2|2[g |z |2[3[2




90

-
mm%%nmmwmm&m&%mn%mmm%mmw%m%m%mmm%mmm&wmmmwmw%
[
M23123232212232223322222212213132221131132121
n12122111211122111322222111223121221131111111
n1212212111112121112212111112222,1121131111111
u121.22232111212232233232211322323321232331221
md.3333333433334342433343313333434333343433432
m33423333313232222332232211113232232131222222
m21212112211122221132231111132111121.121221114|
ﬂ13222222311232132333232212133321122131321211
%23122322213323232333132211124421232121311312
%33233331213333332333232323233433232133433121
u.13122232412222221423232212222432132131421211
31211223121212212122212121111122121.112112121.14
”..12122211111122111122121112112121211121221211
49|~1.211.223111121111112211121111112112112111121‘[
o2 o e e B R B e B S A P S N A T B Y B P B P A N A B S E B




91

md.4483032082OunOM4550%0,0“194305087462982127_/61.361
oY 5d (ot Rt 53 b g ) Ry o ] ) g s foc ] Ry ek e iy ) I e RO ) I )y ocd e g s e e B ot IS e I
=

M2132212222221232212331311322222212112233232111
%111111121121112111211211.11.11.12111.11.12131.11.1112
nql111111.21.1112122122.112111112111111111.12112111.11
M1132134..333132222222223221213321211112132221122
m3333343333333333332343432423333333133233334443
”2132313223222233322332432212223322133222223212
RAIAIAI1211323121312132112122112322131112111111111
o R R K TSV R R PV R FoVT FoV] B B ot Bt T (1 FN 1N KN Rt R £ P KV KN FS T R ESV] RS o] R P B B E S ENT e B I S S Y B B BN Y
m2122213222332223332112312312134221313332223122
%31.33341.343332333232334332313232321223233333333
%112221132123213212222342231211.22123222121211.12
%1111111121222122212212122112311222111122111111
n..l12221111111111211111111.2212111121211121111112
ﬂ112112112111112211111111.2111111111111112111111
212(8(5(9(2(B|5|3|B|3|B|8|5]3|3|8|5|3|3|3|8|8|5|8|2|R|c|N vk IR IR IR %238 |85 (8(8]9




92

-
mm@mmmmmmwmﬁmmmmmmmmmmmmmwwmmmmmm%mmmmmmmmmgm
=
M‘I232332122133322222221223112222222221124223221
%1313232221112113221121122111222212111123221112
nal1.13221221.21211221211.1111112222112211121222111
M2222332232212123223123323322232221112133322233
m3334433333343332334344333343333343334333333333
m3333422222312233322332333133322332221124223222
m‘l‘l11222222112122212221111131311121221122223111
ﬂ12123323212121222122222111312211223211232221.22
%2223232222132122332222222133222313221124222122
R2v3334333333333223324133332233332333313334433323
M1.31233223222212222312222314212131.2212121.234122
311.12322221212122211211112112221111111111311212
MM1212221221112112211121112121211221111121211221
ﬂ1111122121211112212111222111211111113111311111
2335 18(5/2 5 2 52 2 2 e g s e e e e e e e R R e R e R R R R RlE R R a3l

Sl [N [N v v pov e penpen ey s o

812131.22121121111121213122211111222

N




Skala Kekerasan Dalam Pacaran
Sebelum Seleksi Butir

Reliability
**k++*+ Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
RELIABTITLTITY ANALYSIS - S CALE (AL PHA)
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 65.2176 113.2600 10.6424 34
RELIABILITY ANALYSTILIS a S CALE (A L P HA)

Item~-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item~ Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Ccrrelation Deleted
Al 63.5118 107.2928 .4666 .8807
A2 62.9235 107.2308 .3755 .8822
A3 ©62.9294 106.5039 .3862 .8821
Ad 63.1294 105.8411 .5779 .8788
A5 62.7118 107.6502 .3298 .8832
A6 63.5882 106.2200 .4710 .8804
A7 61.9941 110.2189 .1726 .8862
A8 62.5941 107.4733 .2105 .8886
A9 64.0118 109.088¢06 .4396 .8818
AlQ 64.017¢6 108.2837 .3829 .8824
All 63.7706 107.5861 .4075 .8816
Al2 63.2824 105.1151 .5755 .8785
Al3 63.6529 106.5475 .3056 .8835
Al4 63.7529 106.767C .5269 .8798
Al5 63.0882 106.3413 .3961 .8819
Al6 62.7647 107.3171 .2995 .8843
Al7 ©3.1294 105.663¢ L4601 .8805
Als 63.5706 106.3645%5 .3618 .8828
Al9 63.7765 106.77&81 .5175 .8798
AZ0 63..353 106.6502 .3725 .8824
Azl 63.9647 109.17G5 .3783 .8824
22 63.8765 107.9727 L4975 .8807
AZ3 63.7529 108.104C L4102 .8817
L4 63.2706 103.3347% L5821 .877¢&
AZD5 62.5529 105.3019 L4962 .8798
A26 63.1176 106.352¢ .3950 .881¢9
A2 ©63.4176 105.1796 .5134 .B8794
A28 63.7059 109.1438 .2565 .8845
A29 62.9118 106.3531 L4075 .8816
A30 62.1353 109.5023 .2944 .8835
231 03,2118 105.2567 L4897 .8799
32 05,0074 1 7 L5127 LaB04
£33 03,7563 i 4870 L8802
~04 3.22z220 e 4449 3c0¢

94



RELIABILITY ANALYS IS S CALE
Reliability Coefficients
N of Cases = 170.0 N of Items = 34
Alpha = .8848
Keterangan

Yang dicetak tebal adalah butir yang gugur

95

(AL P H A)




Skala Kekerasan Dalam Pacaran

Setelah Seleksi Butir

Reliability
*rxxxx Method 1
RELIABILITY

Mean
52.3235

Statistics for
SCALE

RELIABIULITY

Item-total Statistics

(space saver)

ANALYSTIS -

Variance
91.7586

ANALYSTITIS -

Scale
Variance

if Item

Deleted

Scale
Mean
1f Item
Deleted
Al 50.6176
A2 50.0294
A3 50.0353
A4 50.2353
A5 49.8176
A6 50.6841
A9 51.1176
Al10 51.1235
All 50.8765
Al?2 50.3882
Al3 50.7588
Al4 50.8588
Al5 50.1%41
Al7 50.2353
AlS 50.6765
Al9 50.8824
A20 50.2412
A2l 51.0706
AZ2 50.9824
A23 E0.8528
A24 50.376
AZS 4o
AZG IV
A2 55,223
A29 50.0176
A3l 50.32.76
A32 50.91882
A33 50,5047
A34 50.3%4]

S

e

86.
86.
85.
85,
86.
85.
87.
88.
86.
84.
87.
85.
85,
84.

o 0D

[
[G20 =

x

=S G TEN

[cABNS ¥ e sl e o)
V(1 Oy o

3559
1234
7384
1751
7535
4088
8914
0734
2273
5939
4504
7196
4118
9147

. 7468
.6074
.0184

96

will be used for this analysis

N of
Std Dev

S CALE

Corrected
Item-
Total

Correlation

.4679
.3891
.3790
.5680
.3235
.4701
.4524
.3935
L4429
.5600
.3082
.5448
.4020
.4584
.3455
.5468
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S CALE

Variables
9.5791 29

* ok ok ok ok Kk

(AL P HBA)

(AL PHA)

Alpha
if Item
Deleted

.8864
.8880
.8885
.8845
.8896
.8862
.8873
.8880
.8868
.8844
.8896
.8851
.8879
.8865
.8896
.8850
.8891

8865




Skala Pemahaman Jender
Sebelum Seleksi Butir

Reliability

*+x*xx* Method 1 (space saver)

will be used for this analysis ******

RELIABILITY ANALYSTIS -

Statistics for Mean Variance

SCALE 14.6706

15.2636

Std Dev

SCALE

3.9069

RELIABILITY ANALYSIS -

Item-total Statistics

Scale
Mean \%
if Item
Deleted
Al 14.5294
A2 13.8529
A3 13.9529
A4 14.3353
A5 14.1118
A6 14.0412
A7 14.0353
A8 14.0588
A9 14.1353
Al0 14.3824
All 14.1824
Al2 13.8059
Al3 14.0412
Al4 14.3882
AlS 14.2588
Al6 13.8882
Al7 13.9647
AlS8 14.0941
AlQ9 13.8118
A20 14.0647
AZl 13.9588
A22 14.3059
A23 15.8412
A24 14.2412
A25 13.7118

Reliability Coefficients

N of Cases = 170.0

Alpha = .6954

Keterangan

Yanyg dicetas Zsrpa. adalan burtir

Scale
ariance
if Item
Deleted

14.4400
14.4575
14.1043
14.1295
13.8632
14.3356
13.6082
13.8545
13.7035
14.0955
14.1500
14.7017
14.3474
13.883¢
14.3823
14.8218
14.9692
14.2396
14.4732
13.7650
13.51960
14.5568
13.38¢61¢
15.0007
14.7744

97

SCALE

Corrected
Item-
Total

Correlation

.2644
.2228
.2818
.2556
.3108
.1890
.3993
.3216
.3537
L2819
.2286
.1689
.1857
.3495
.1703
.0849
.0242
.2081
.2016
.34¢0
L4605
.1286
L3316
.0043
L2934

¢ oy
Jugur

N of
Variables

(AL PHBA

(AL PHA)

Alpha
if Item
Deleted

.6856
. 6881
.6831
.6853
.6802
.6912
L6722
.6793
.6761
.6831
.6878
.6917
.6915
.6774
.6930
.6983
.7043
. 6896
.6864
L6770
L.o077
.6964
L0790
.7076
.6879



DATA TRY OUT PEDATA TRY OUT PEMAHAMAN JENDER
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Skala Pemahaman Jender
Sebelum Seleksi Butir

Reliability
Fr*xkwx Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****x%*
RELIABITLTIT Y ANALYSTIS - S CALE (AL PHRA
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 14.6706 15.2636 3.9069 25
RELIABILTIT Y ANALYSTIS - S CALE (AL PHA)

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item— Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Al 14.5294 14.4400 .2644 .6856
A2 13.8529 14.4575 .2228 .6881
A3 13.9529 14.1043 .2818 .6831
A4 14.3353 14.1295 .2556 .6853
A5 14.1118 13.8632 .3108 . 6802
A6 14.0412 14.3356 .1890 .6912
A7 14.0353 13.6082 .3993 .6722
A8 14.0588 13.8545 .3216 .6793
AS 14.1353 13.7035 .3537 .6761
AlQ 14.3824 14.0955 .2819 . 6831
All 14.1824 14.1500 .2286 .6878
Al2 13.8059 14.7017 .1689 .6917
Al3 14.0412 14.3474 .1857 .6915
Al4 14.3882 13.8839 .3495 L6774
AlS 14.2588 14.3823 .1703 .6930
Ale6 13.8882 14.8218 .0849 .6983
Al7 13.9647 14.9692 .0242 .7043
Als 14.0941 14.2396 .2081 .6896
AlS 13.8118 14.4732 .2516 . 6864
AZ20 14.0647 13.7650 .3460 L6770
AZ1 13.9588 13.5190 .4605 .0677
A22 14.3059 14.5568 .1286 .6964
A23 13.9412 13.9610 .3316 L5790
A24 14.2412 15.0007 .0043 .7076
A25 13.7118 14.7744 .2934 .6879

Reliability Coefficients

N of Cases = 17¢.0 N of Items = 2¢
Alpha = . 6954

Keterangan

fang zicetak tebal adalah LuUtir yang gugur

106




Skala Pemahaman Jender
Setelah Seleksi Butir |

Reliability
¥H*HAAE Method 1 (space saver) will be used for this analysis *xxxxx
RELIABILITY ANALYSTIS - S CALE (AL PHA)
. N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 7.9706 8.0642 2.8398 14

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Al 7.8294 7.4086 .2807 .7009
A3 7.2529 7.3143 .2236 .7081
A4 7.6353 7.0378 .3193 .6965
A5 7.4118 6.9892 .3141 .6975
A7 7.3353 6.9461 .3478 .6928
A8 7.3588 6.9178 .3529 .6921
A9 7.4353 6.8390 L3727 .6894
Al0 7.6824 7.1174 .3055 . 6981
Al4 7.6882 7.0916 .3197 .6963
Al9 7.1118 7.4726 .2460 .7042
A20 7.3647 6.9550 .3362 .6944
A21 7.2588 6.7137 .4860 .6750
A23 7.2412 ©.9888 .3722 .6898
A25 7.0118 7.7158 .2788 .70406

RELIABILTITY ANALYJSTIS = S CALE (AL PHA

Reliability Coefficients
N of Cases = 170.0 N of Ttems = 14
Alpha = L7114

Keterangan

Yang dicetak
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Skala Pemahaman Jender
Setelah Seleksi Butir Il

Reliability
*rE¥Ax Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****x%%
RELIABILTITY ANALYSTIS - S CALE (AL P HA)
- N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 6.3941 6.7372 2.5956 12

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Al 6.2529 6.1309 .2801 .6892
A4 6.0588 5.7835 .3203 . 6840
A5 5.8353 5.7715 .3000 . 6877
A7 5.7588 5.7344 .3329 .6821
A8 5.7824 5.6742 .3539 .6788
A9 5.8588 5.6604 .3473 .6800
Al0 6.1059 5.8585 .3057 . 6860
Al4 6.1118 5.7685 .3527 .6790
A20 5.7882 5.7182 .3323 .6823
A21 5.6824 5.5553 .4556 . 6634
A23 5.6647 5.7035 .3924 .6732
A25 5.4353 6.4248 .2700 .6939

Reliability Coefficients
N of Cases = 170.0 N of Items = 12
Alpha = .7005
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DATA PENELITIAN SIKAP TERHADAP KEKERASAN DALAM PACARAN
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DATA PENELITIAN PEMAHAMAN JENDER
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C. Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

2. Uji Lineritas




UJI ASUMSI SEBARAN NORMAL

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kekerasan
dalam pemahaman
pacaran jender
N 170 170
Normal Parametersab  Mean 50.62 6.39
Std. Deviation 929 2.60
Most Extreme Absolute .056 .097
Differences Positive .056 084
Negative -.033 -.097
Kolmogorov-Smirnov 2 729 1.260
Asymp. Sig. (2-tailed) .663 .084

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Grafik

40

30

Std. Dev = 2.29
Mean = 50.6
N =170.00

0

300 350 40.0 450 500 550 600 650 700 750

kekerasan dalam pacaran

50 LN

Std. Dev = 260
Mean=6.4
N =170 00

{24 2 40 80

pemahaman jender




UJI ASUMSI LINEARITAS

123

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F .
Kekerasan dalam Between (Combined) 1248 114 2 104.010 1224 271
pacaran * Groups Linearity 673.018 1 673.018 7.917 006
pemahaman jender Deviation from Linearty | 575.006 1 52281 615 814
Within Groups 13346.033 157 85.007
Total 14594 147 169

Kurve linearitas

kekerasan dalam pacaran

80

70 +

2 Observed

20 O Linear
-2 0 2 4 6 8 10 12 14

pemahaman jender




D. Analisis Penelitian

1. Korelasi Product Moment

2. Sumbangan Efektif
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UJI HIPOTESIS

Correlations
kekerasan
dalam pemahaman
pacaran jender
kekerasan dalam Pearson Correlation 1.000 -.2154
pacaran Sig. (1-tailed) . .002
N 170 170
pemahaman jender  Pearson Correlation -.215*Y 1.060
Sig. (1-tailed) .002 .
N 170 170
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Measures of Association
R R Squared Eta Eta 'Squared
kekerasan dalam '
pacaran * -215 .046 292 .086
pemahaman jender
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STATISTIK DESKRIPTIF

Skor Empirik
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
kekerasan daiam '
pacaran 170 30 76 50.62 929
pemahaman jender 170 0 12 6.39 2.60
Valid N (listwise) 170
Skor Hipotetik
Butir Min Mak Renge Mean sd
KDP 29 29 116 87 72,5 14,5
| PJ 12 0 12 LA N2 6 2
P Rendah Sedang Tinggi
| X < 58 298 <x< 87 ' 87 <x
1 X < 4 4<x<8 8 <x

Kategori Pemahaman Jender

F Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Rendah 42 2471 2471 2471
Sedang 90 52,94 52,94 77,65
Tinggi 38 2235 2235 100,00
Total 170 | 100,00 100,00
Kategori Kekerasan Dalam Pacaran
! F Percent | Valid Percent Cumulative
| Percent
rValid Rendah 134 78,82 78,82 78,82
! Sedang 36 21,18 21,18 100,00
[ Tinggi 0o | 0 0 100,00
 Total 170 | 100,00 | 100,00




kekerasan dalam pacaran

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 30 1 6 6 6
32 1 6 6 12
33 1 6 6 18
34 2 12 12 29
35 2 12 12 4.1
36 3 18 18 59
37 4 24 24 82
38 7 4.1 4.1 124
39 3 1.8 18 141
40 4 24 24 165
41 4 24 24 18.8
42 2 12 12 200
43 3 18 18 218
44 5 29 29 247
45 5 29 29 276
46 7 4.1 41 318
47 10 59 59 376
48 8 47 47 424
49 8 47 47 47 1
50 10 59 59 529
51 4 24 24 55.3
52 6 35 35 588
53 6 35 35 62.4
54 8 47 47 67.1
55 4 24 24 69.4
56 7 4.1 41 735
57 5 29 2.9 765
58 4 24 24 788
59 8 a7 47 83.5
60 5 29 29 865
61 2 12 12 87.6
62 3 18 18 894
63 4 24 24 91.8
64 3 18 18 935
65 3 1.8 18 953
66 1 6 6 95.9
67 2 1.2 12 971
72 2 1.2 12 982
74 1 6 6 98.8
75 1 6 6 99.4
76 1 6 6 100.0
Total 170 100.0 100.0
pemahaman jender
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 1 6 (<] 6
1 ) 29 29 35
2 7 4.4 41 78
3 9 53 | 53 12.9
4 20 | 118 f <18 247
5 20 1.8 | 1.8 365
6 27 159 g' 159 524
7 19 1.2 | 112 635
8 24 14.1 141 7786
9 17 10.0 10.0 876
10 14 82 I 82 959
11 3 18 I 18 976
12 4 24 24 100.0
Total 170 100.0 | 100.0
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E. Hasil Analisis Tambahan
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Descriptives
Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
fisik 170 5 14 7.61 2.03
psikis 170 12 35 2357 466
seksual 170 6 18 8.82 2.27
ekonomi 170 6 19 12.17 2.68
Valid N (listwise) 170
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F. Surat Ijin Penelitian
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